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 بِ بِ للَّهِلا  بِ  سْ للَّهِلا  بِ للَّهِا  بِ سْ بِ  
 بِ  بِا   سْ  سْا , دُ دُلبِ سْ   سْسْ     دُ دُ سْ بِ   سْسْ     دُ دُ   سْ    ,ا  بِاا  سْعَْأ بِتا ئ بِ ي  س سْ بِم    ا  بِسْ دُ سْنَأ بِر سْ دُ دُشُ سْ بِم بِ  ا بِبِ دُذ سْو دُ  ن   , بِ بِ سْ  يَ سْ  م
 دُ   للَّهِ بِ دُم     دُ  ا  , دُ     بِدا       سْ بِ سْ دُ  سْ  م    , دُ    سْ بِ  شُ   دُ   سْ    دُ  ا  للَّهِ 
إِ
   
إِ
     سْنَأ دُ  سْ َأ    , للَّهِنَأ دُ  سْ َأ   
 دُ دُ دُس  ر    دُ دُ سْ    دً للَّهِ  دُم .
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melimpahkan rahmat dan berkah-Nya melalui ajaran yang dibawa oleh Rasulullah 
saw, serta kesehatan sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 




Nama Huruf Latin Nama 








































































































































































































 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
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 apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






   سْ    : kaifa 
   ل سْو   : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 































fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i 
 
fath}ah dan wau 
 











  تا  م : ma>ta 
ى  م  ر : rama> 
   سْ بِ  : qi>la 
 دُت سْو دُ   : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 دُ  سْ  ر  بِلا سْ َا  : raud}ah al-at}fa>l 
 دُ   سْ بِ   سْا     دُ  بِ ا سْا    : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 دُ  سْ بِ سْا   : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 












fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
 





a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 





sebuah tanda tasydi>d (  ػ ػ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
  ا للَّهِ   ر : rabbana> 
  ا سْ للَّهِ    : najjaina> 
   سْا     : al-h}aqq 
  بِ  دُ ن : nu‚ima 
 وٌّ دُ   : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  ىػبِػػػػ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 وٌّ بِ   : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 وٌّ  ل   : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ل   (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 دُ سْ للَّهِلا   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
   لسْا للَّهِلا    : al-zalzalah (az-zalzalah) 
    سْ  سْا    : al-falsafah 
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 دُد  سْا    : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia 
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
  ن سْ دُل دُمأْب  : ta’muru>na 
 دُعسْوللَّهِ ا   : al-nau‘ 
 ءٌء سْ   : syai’un 
 دُت سْل بِمأُأ : umirtu  
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 





 دُ سْ بِد  بِالله  di>nulla>h   بِ بِبِ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 سْ دُ  سْ بِ  بِ  سْ  ر  بِالله     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
xi 
 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  
Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman  
‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, ‘Ali> 
bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni> 
Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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 Skripsi ini membahas tentang Ija>bah al-Du’a’ terhadap QS. Ga>fir/40:60. 
Adapun pokok pembahasan dalam penelitian ini adalah bagaimana memahami ayat 
dalam QS. Ga>fir/40:60 tentang doa, dengan sub-sub pembahasan sebagai yakni 
bagaimana hakikat ija>bah al-du’a’, bagaimana bentuk ijabah al-du’a’ dalam QS. 
Ga>fir/40:60 dan bagaimana syarat diterimahnya doa. 
Metode yang digunakan yakni metode tahli>li> dengan beberapa teknik 
interpretasi, di antaranya interpretasi tekstual, intertekstual dan kontekstual. 
Penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan (library research), data dikumpulkan 
dengan mengutip, menganalisis kemudian menyimpulkan. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk memberikan pengertian kepada masyarakat akan pentingnya sebuah 
doa dalam kehidupan sehari-hari, yang akan membawa perubahan dalam kehidupan.   
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa, ayat yang peneliti kaji menunjukkan  
hakikat doa yakni sebuah permohonan segala hal yang dibutuhkan manusia dalam wujud 
ketaatan terhadap Tuhan. Doa juga bisa menjadi pencegah dan penyembuh penyakit. 
Selain itu doa juga dikenal sebagai senjata ampuh untuk menggapai puncak karir, 
mendatangkan kelimpahan rezeki, mendapatkan jodoh yang diharapkan dan bahkan 
memenuhi segala keinginan yang secara logika tidak masuk akal, melalui syarat-syarat 
maupun adab dalam berdoa. 
Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa pada hakikatnya doa 
selain sebagai permohonan juga sebagai ibadah. Memberikan pemahaman kepada 
masyarakat bahwa seseorang  yang berdoa hendaknya langsung kepada Allah, tanpa 
perantara. Diperkenankan doanya dipilihkan yang terbaik baginya, yang dilakukan 
dengan keikhlasan dan pengharapan yang penuh bahwa Allah swt. akan 
mengabulkan doanya. Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa apabila 
seorang hamba memanjatkan doa, boleh jadi Allah swt. segera mengabulkan doanya, 
dan apabila belum mengabulkan doa yang dipanjatkan mungkin Allah swt. 
menyimpan sebagai tabungan baginya di akhirat, atau menyelamatkannya dari 
kejahatan yang setara dengan doa yang dipanjatkannya. 
  






A. Latar Belakang 
Doa merupakan sarana penghubung antara seorang hamba dengan Tuhannya.
1
 
Karena itulah, orang-orang dianjurkan untuk berdoa dalam setiap kesempatan dan 
dalam setiap hal atau urusan terutama orang-orang beriman. Berdoa semata-mata 
bukan karena membutuhkan bantuan Tuhan, melainkan juga sebagian pengakuan 
terhadap keda’ifan sebagai hamba Allah swt.2  
Doa juga adalah salah satu bentuk tawakkal seorang mukmin terhadap Allah 
swt. setelah berusaha semaksimal mungkin untuk mendapatkan sesuatu yang 
diinginkan. Manusia dapat meminta apapun yang menjadi keinginannya melalui doa 
dan sebagai rasa rendah diri serta merasa butuh akan rahmat dan pertolongan Tuhan-
nya. Setelah berusaha, manusia menyerahkan hasil dari usahanya itu kepada Allah 
swt. dan tentu manusia akan selalu berharap diberikan yang terbaik sebagai buah 
dari hasil usahanya itu. Di sinilah letak keagungan Allah, memberikan kesempatan 
manusia untuk berusaha mendapatkan sesuatu yang diminta dan Allah swt. berjanji 
mengabulkan permohonan orang yang berdoa setelah ia berusaha.
3
 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS.  al-Baqarah/2:186: 
 ُونِمْؤُْيلَو ِلِ إوُبيِجَت ْ َسْيَلف ِنَاعَد إَذ
ِ
إ ِعإ َّلدإ َةَوْعَد ُبيِجُأ ٌبِيَرق ِِنّ
ِ
َاف ِِنَّع يِداَبِع َََلَأَس إَذ
ِ
إَو ُْمهَّلََعل ِبِ إ
 َنوُدُشَْري0 
                                                          
1
Aidh Abdullah al-Qurny, Jangan Takut Hadapi Hidup (Cet. XI; Jakarta: Cakrawala 
Publishing, 2010). h. 343.   
2M. Mas’ud Fathurrohman, Berdoa dengan Ayat al-Qur’an; Indahnya Memanjatkan 
Permohonan dengan Bahasa Tuhan  (Cet. I; Yogyakarta: PT LKIS Printer Cemerlang, 2012). h. 9. 
3M. Mas’udi Fathurrohman, Berdoa dengan Ayat al-Qur’an: Indahnya Memanjatkan 





Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
jawablah, bahwasanya aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang 
yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu 
memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, 
agar mereka selalu berada dalam kebenaran.
4
 
Rasulullah saw. juga bersabda yang diriwayatkan oleh ‘Ali> bin Za>id dari al-
Hasan dari ‘Us|man bin ‘Abd al-‘A>s} yaitu: 
 َلَاق ،َةََملَس ُنْب ُداََّحَ َاَنث َّدَح ،َةَداَبُع ُْنب ُحْوَر َاَنث َّدَح : ْنَع ،ِنَسَْحلإ ِنَع ،ٍْديَز ُنْب َُِّلِع َاَنث َّدَح ِْنب َناَمْثُع
 َلَاق َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلََّص ِِِبَّنلإ ِنَع ،ِصاَْعلإ ِبَِأ :« ٍعإَد ْنِم ْلَه ،ٍدَانُم َايهِف ًَةعاَس ٍَلََْيل َُّكُ يِدَاُني




Telah menceritakan kepada kami Rauh{ bin ‘Uba>dah telah menceritakan kepada 
kami H{amma>d bin Salamah ia berkata, Telah menceritakan kepada kami ‘Ali> 
bin Z|aid dari al-H{asan dari ‘Us|man bin Abi al-‘A>s} dari Nabi saw. beliau 
bersabda: Pada setiap malam terdapat waktu di mana Allah menyerukan, 
adakah seorang yang berdoa hingga aku mengabulkannya, adakah seorang 
yang meminta hingga aku memberinya, dan adakah seorang yang memohon 
ampunan hingga aku mengampuninya. (HR. Ah{mad) 
Kemudian dikatakan bahwa Allah tidak menyukai orang yang tidak mau 
berdoa, karena itu adalah tanda kesombongan.
6
 Akan tetapi dalam sebuah riwayat 
dikatakan bahwa Allah malu jika ada seorang yang berdoa lalu tidak mengabulkan 
doa hamba-Nya. Sebagaimana menurut riwayat al-Hakim dari Nabi Muhammad 
saw. bersabda: 
                                                          
4
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet; XIII: Jakarta, Darus Sunnah, 
@2002 ) h. 28. 
5Abu> ‘Abdulla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin Muh{ammad bin H{anbal bin H{ila>l bin Asdi al-
Syaiba>ni>, Musna>d al-Ima>m Ah}mad bin H}anbal, Juz XXIX (Cet. I; t.t.: Mu’assasah al-Risa>lah, 1421 
H), h. 434.   
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،ِضَِاْقلإ ِديِلَْولإ ُنْب ُْشِْب انث ،اَْين ُّلدإ ِبَِأ ُنْب ِرَْكب ُوبَأ انث ،ُراَّف َّصلإ ِ َّللَّإ ِدْبَع ُوبَأ ُهَنَ َْبَْخَأ  ُْنب ُرِمَاع انث
 َْصنَْلْإ َةَحْلَط ِبَِأ ِنْب ِ َّللَّإ ِدْبَع ِْنب َر َُعُ ِنْب ِصْفَح ْنَع ،ٍفاََسي َلَاق ِِيِرا : َِضَِر ٍِلَاَم ُنْب َُسنَأ َِنّث َّدَح
 َلَاق ،ُهْنَع ُ َّللَّإ : ََّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلََّص ِ َّللَّإ ُلوُسَر َلَاق: ْنَأ ِهِدْبَع ْنِم يَِحت ْ َسي ٌيمِرَك ٌِّيَِح ٌيمِحَر َ َّللَّإ َّن
ِ
إ





Telah memberitakan kepada kami Abu> ‘Abdilla>h al-S{affa>r, telah menceritakan 
kepada kami Abu> Bakr bin Abi> al-Dunya>, telah menceritakan kepada kami 
Bisyr bin al-Wali>d al-Qa>d}i>, telah menceritakan kepada kami ‘A<mir bin Yasa>f, 
dari H{afs} bin ‘Umar bin ‘Abdulla>h bin Abi> T{alh}ah al-Ans}a>ri>, ia berkata: Anas 
bin Ma>lik telah menceritakan kepadaku, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
Sesungguhnya Allah itu Maha Penyayang lagi Maha Mulia, Allah akan malu 
ketika seorang hamba mengangkat kedua tangan (berdoa) kepada-Nya 
kemudian Dia tidak meletakkan kebaikan untuknya’. (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
Dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Ah{mad, al-Tirmidz}i>, al-Nasa>’i dan 
Ibnu Majah, Rasulullah saw. bersabda: 
 ُوبَأ َِنّث َّدَح َِبِأ ْنَع ،َدِيَزي ِْنب َةَعيِبَر ْنَع ،ٍحِلاَص ُنْبإ َوُهَو َُةيِواَعُم ِنّ ََبَْخَأ ،ٍبْهَو ُْنبإ َنَ ََبَْخَأ ،ِرِها َّطلإ
 َلَاق ُهَّ نَأ َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلََّص ِِِبَّنلإ ِنَع ،َةَرْيَرُه ِبَِأ ْنَع ، ِِِنَّلَْوَْخلإ َسيِرْد
ِ
إ :« َت ْ ُسي ُلإََزي َلَ ُباَج
 ْلِجَْعت ْ َسي َْمل اَم ،ٍمِحَر ِةَعيَِطق ْوَأ ٍْثُ
ِ
ِبِ ُعَْدي َْمل اَم ،ِدْبَْعلِل » َليِق : َلَاق ؟ُلاَجِْعت ْ سِلَإ اَم ِالله َلوُسَر َيَ :
 ُلوَُقي : َع ُّلدإ ُعََديَو َِلََذ َدْنِع ُِسَِْحت ْ َسَيف ،ِلِ ُبيَِجت ْ َسي َرَأ ََْلَّف ،ُتْوَعَد َْدقَو ُتْوَعَد َْدق َءا  
Artinya:  
Telah menceritakan kepadaku Abu> al-T{a>hir, telah menceritakan kepada kami 
Ibn Wahb, telah menceritakan kepadaku Mu’a>wiyah dan ia adalah Ibn S{a>lih}, 
dari Rabi>’ah bin Yazi>d, dari Abu> Idri>s al-Khaula>ni>, dari Abu> Hurairah, dari 
Nabi saw., bahwasanya ia bersabda: Senantiasa diterima permohonan setiap 
hamba selama ia tidak mendoakan hal-hal yang menimbulkan dosa atau 
memutuskan hubungan silaturrahim dan selama ia tidak terburu-buru, ya 
Rasulullah?’ beliau menjawab, ‘maksudnya ialah seorang hamba yang berkata 
                                                          
7Abu> ‘Abdilla>h al-H{akim Muh}ammad bin ‘Abdilla>h bin Muh{}ammad, al-Mustadrak ‘ala> al-
S{ah}i>h}ain, Juz. I (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), h. 675.  
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Muslim bin al-H{ajja>j Abu al-H{asan al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim Juz. IV (Beiru>t: 




aku sudah berdoa, tetapi tidak dikabulkan sehingga ia merasa kecewa dan 
tidak berdoa lagi. (HR. Muslim) 
Memang ada sebagian orang yang mengatakan bahwa Allah swt. Maha 
Kuasa, Maha Mengetahui, Maha Mengatur segalanya, diminta atau tidak diminta 
Dia berbuat sekehendak-Nya sehingga manusia tidak perlu berdoa. Namun pendapat 
semacam itu bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi Muhammad saw.9 
Allah swt. memang menyuruh berdoa dan merendahkan diri dihadapan-Nya 
dalam segala hal serta optimis terhadap terkabulnya doa, meksipun terkadang doa 
yang dipanjatkan kepada Allah tertunda, akan tetapi janji Allah itu pasti dalam al-
Qur’an.10 
Abu> ‘Ali> al-Daqqaq berkata: Doa adalah kunci bagi setiap kebutuhan.11 Jika 
melihat ada orang banyak berdoa, maka ketahuilah bahwa ia adalah seorang hamba 
yang dekat kepada Allah swt. Sebaliknya, orang yang tidak sering berdoa kepada 
Allah swt. berarti ia jauh dari-Nya.
12
  
 Dahulu hingga kini ada yang berpendapat bahwa doa tidak berguna. 
Alasannya karena jika yang diharapkan oleh siapa yang berdoa telah diketahui Allah 
swt. dengan pengetahuan-Nya yang menyeluruh itu, bahwa harapan tersebut akan 
terjadi, maka apa gunanya berdoa? Bukankah ia pasti terjadi? Ada lagi yang berkata 
bahwa sebenarnya segala sesuatu telah ditetapkan Allah dan ditulis di lauh< al-
mahfuz{>.  
                                                          
9
Aidh Abdullah al-Qurny, Jangan Takut Hadapi Hidup. h. 343. 
10Mas’ud Fathurrohman, Berdoa dengan Ayat al-Qur’an; Indahnya Memanjatkan 
Permohonan dengan Bahasa Tuhan, h. 10-11. 
11
Imam al-Qusyairy an-Naisabury, Risalah Qursyairiyah (Cet. VI; Surabaya: Risalah Gusti, 
2006). h 322.   
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Pandangan seperti ini bukan saja karena manusia tidak mengetahui 
pengetahuan Allah menyangkut permintaan-Nya, sehingga dia tetap dituntut 
berusaha, dan salah satu usaha itu adalah doa. Di samping itu, manusia juga dituntut 
oleh agama untuk hidup dalam harapan, sedangkan salah satu wujud dari kondisi 
kewajiban seperti itu tercermin oleh doa.
13
  
Al-Qur’an bukan hanya membahas masalah doa. al-Qur’an bersifat universal, 
di dalamnya terkandung ideologi, ibadah, tingkah laku, ucapan, perbuatan, pola 
hubungan antar manusia, makanan, minuman, pakaian dan sebagainya, termasuk 
persoalan besar yang dihadapi oleh manusia adalah yang berkaitan dengan wanita.
14
 
M. Quraish Shihab menilai tujuan pokok diturunkannya al-Qur’an ada tiga 
bagian, jika ditinjau berdasarkan sejarah turunnya: Pertama, petunjuk, akidah dan 
kepercayaan yang harus dianut oleh manusia yang tersimpul dalam keimanan dan ke-
Esaan Allah swt. dan kepercayaan adanya hari pembalasan. Kedua, petunjuk 
mengenai akhlak yang murni dengan jalan menerangkan norma-norma agama dalam 
kehidupan manusia secara individu atau secara kelompok. Ketiga, petunjuk 
mengenai syariat dan hukum yang harus diikuti oleh manusia dalam hubungannya 
dengan Tuhan melalui ibadah dan doa atau sesama manusia dengan jalan 
silaturahmi.
15
 Allah telah menyebutkan banyak hal dalam al-Qur’an tentang 
wajibnya berdoa, larangan berdoa, manfaat berdoa, dan doa para nabi-nabi terdahulu 
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M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Doa (Cet. I; Jakarta: Lentera 
Hati, 2006), h. 182.  
14
Haya Binti Muba>raqah al-Barik, Maus}u>’ah al-Mar’ah al-Muslimah, terj. Amir Hamzah 
Fachrudin, Ensiklopedi Wanita Muslimah (Cet. XVII; Bekasi: PT. Darul Falah, 2010), h. 11. 
15




yang semuanya itu adalah contoh-contoh yang dapat diaplikasikan agar doa dapat 
dikabulkan oleh Allah swt.
16
 
Meminta merupakan ibadah dan ciri khas ubudiyah atau penghambaan diri 
seseorang yang mengharapkan perhatian dari Allah swt. Namun, seseorang yang 
berdoa dan belum dikabulkan oleh Allah swt. Karena Allah ingin melihat hambanya 
berusaha dengan doanya atau karena senang dengan hambanya yang selalu berdoa.
17
   
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka kajian pokok 
yang akan dibahas oleh penulis tentang masalah ini adalah  Bagaimana Konsep 
Ija>bah al-Du‘a>’ (Kajian Tahli>li> terhadap QS. Ga>fir /40: 60) 
Agar pembahasan dalam skripsi ini lebih terarah dan sistematis, maka penulis 
akan merinci pokok permasalahan tersebut sebagai berikut:  
1. Bagaimana hakikat ija>bah al-du‘a>’ ? 
2. Bagaimana bentuk ija>bah al-du‘a>’  dalam QS. Ga>fir/40:60? 
3. Bagaimana syarat diterimahnya doa? 
C. Pengertian Judul 
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dalam pembahasan skripsi ini, 
maka penulis terlebih dahulu menjelaskan beberapa term yang terdapat dalam judul 
skripsi ini. yakni “Ija>bah al-Du‘a>’ (Kajian  Tah}li>li>  terhadap QS. Ga>fir /40: 60)” 
Sebagai langkah awal untuk membahas judul ini dan memberikan gambaran 
tentang alur yang terkandung di dalamnya, maka penulis menguraikan maksud judul 
tersebut pada empat garis besar. 
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M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Doa. h. 42. 
17
Syaikh Bakr bin Abdullah Abu Zaid, Korelasi Dzikir dan Doa (Cet. III; Jakarta: Darul Haq, 




a. Ija>bah  
Kata Ijaba>h secara bahasa berarti menjawab.18 Sedangkan menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia berarti menjawab atau mengabulkan sebuah keinginan.
19
  
b. Al-Du‘a>’  
Al-Du‘a>’ berasal dari kata da‘a yang berarti memanggil,20 sedangkan 
makna al-du‘a>’ menurut Ibrahim Anis ialah menuntut kehadiran sesuatu 
yang diharapkan
21
. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata ini diartikan 
sebagai permohonan, harapan dan pujian kepada Tuhan 
22
. Dengan ungkapan 
rasa malu kepada-Nya serta hati yang ikhlas dan menunggu keputusan Allah 
swt. dengan ridha-Nya.
23
 Menurut Abu> ‘Ali> al-Daqqa>q berkata, ‘Doa adalah 
kunci bagi setiap permasalahan dengan mengangkat tangan seraya meminta 
keridhaan-Nya dengan suara yang lemah lembut.
24
 sebagaimana Allah swt. 
berfirman dalam QS. al-A’raf /7: 55. 
 إوُعْدإ َنيِدَتْعُْملإ ُّب ُِيُ َلَ ُهَّ ن
ِ
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Ah{mad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia  (Cet. XIV; Surabaya: 
Penerbit Pustaka Progressif, 1997). h. 220. 
19
Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan 
Nasioanal, 2008). h. 652.    
20
Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia . h. 152.  
21
M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Josa Kata (Cet.I; Jakarta: Lentera Hati, 
2007). h. 152.  
22
Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia . h. 361. 
23
Syaikh Bakr bin Abdullah Abu Zaid, Tashhih ad-Dua>’: Korelasi Dzikir dan Doa (Cet. III; 
Jakarta: Da>r al-Haq, 2013). h. 10.   
24





Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. 




Tah}li>li biasa juga disebut dengan metode analisis yaitu menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an, dengan memaparkan berbagai aspek yang terkandung dalam ayat-
ayat yang sedang ditafsirkan itu serta menerangkan makna-makna yang tercakup di 




Penerapkan metode ini biasanya mufassir menguraikan makna yang 
dikandung oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan 
urutannya dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang 
dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, konotasi kalimatnya, 
latar belakang turun ayat, kaitannya dengan ayat-ayat yang lain, baik sebelum 
maupun sesudahnya (muna>sabah), dan tidak ketinggalan pendapat-pendapat yang 
telah dikeluarkan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut; baik yang 
disampaikan oleh Nabi, sahabat, maupun para tabi>’in, dan tokoh tafsir lainnya.27    
Metode tafsir Tah}li>li ini sering dipergunakan oleh kebanyakan ulama pada 
masa-masa dahulu, namun sekarangpun masih digunakan. Para ulama ada yang 
mengemukakan kesemua hal tersebut di atas dengan panjang lebar (it}nab),28 Semua 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya  h. 157.  
26Rachmat Syafe’i, Pengantar Ilmu Tafsir  (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2006). h. 241. 
27
Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an; Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang 
Beredaksi Mirip  (Cet. I; Surakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 68-69. 
28
Seperti al-Alu>si> (Ruh al-Ma’a>ni fi> Tafsi>r al-Qur’an al-Az}i>m Wa al-Sab’u al-Mas\a>ni) , al-
Fakhr al-Ra>zi> (Mafa>tih al-Gaib), al-Qurt}ubi> (al-Jami’ li> Ah}ka>m al-Qur’an) dan Ibn Jari>r al-T{abari> 
(Ja>mi’ al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’an). Ada juga yang mengemukakan secara singkat (ija>z), seperti Jala>l 




ulama di atas sekalipun mereka sama-sama menafsirkan al-Qur’an dengan 
menggunakan metode Tah}li>li, akan tetapi corak Tah}li>li masing-masing berbeda.29 
d. Al-Qur’a>n 
Al-Qur’a>n berasal dari kata (   أرق–   أرقي- نَ أرق ) yang berarti membaca,30 
mengumpulkan atau menghimpun,
31
 jika ditinjau dari perspektif bahasa. Al-Qur’an 
adalah kitab yang berbahasa Arab
32
 yang di wahyukan Allah kepada Nabi 
Muhammad saw. untuk mengeluarkan umat manusia dari kegelapan menuju cahaya 
yang membawa kepada jalan yang lurus (al-S{ira>t} al-Mustaqi>m).33  
Menurut istilah, al-Qur’an adalah kalam Allah yang tiada tandingannya 
(mu’jizat), diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., penutup para Nabi dan Rasul 
dengan perantaran Malaikat Jibril a.s., ditulis dalam mushaf-mushaf yang 




Pendapat lain menyatakan bahwa al-Qur’an adalah: 
                                                                                                                                                                     
(was}at}an), seperti Syeikh Muhammad ‘Abduh (Tafsir al-Mana>r), al-Naisabu>ri> (Garaib al-Qur’an Wa 
Ragaib al-Furqan), dan lain-lain.  
29‘Ali Hasan al-‘Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir (Jakarta: PT  Raja Grafindo Persada, 
1994), h. 41-42.  
30
Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap, h. 1101.  
31
Abu al-H{usain Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Luga>t, Juz V (t.t: 
Ittih}a>d al-Kita>b al-‘Arabi>, 1423 H/ 2002 M), h. 65. 
32
QS. Fushshilat (41): 3, S. al-Zukhruf (43): 3, S. Yusuf (12): 2, S. al-Ra’d (13):37, S. Thaha 
(20): 113, S. al-Zumar (39): 28, dan S. al-Syura (42):7 
33
QS. Ibrahim/14:1 
34Definisi tersebut diklaim oleh Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni sebagai definisi yang telah 
disepakati oleh para ulama dan Ahli Ushul. Lihat Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, al-Tibya>n fi> ‘Ulu>m al-
Qur’a>n (Cet. I; t.t.: Da>r  al-Kutub al-Isla>miyyah, 1424 H/ 2003 M), h. 8. Lihat pula Subhi al-Shalih, 
Maba>h}is\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, terj. Tim Pustaka Firdaus, Membahas Ilmu-ilmu al-Qur’an (Cet. X; 




لنزلمإ زجعلمإ الله مكلا  ددمحم لَّع( لَّدسو هديلع الله لَّدص)، ، ،حادصلمإ   بودتكلمإ




Kalam Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw. secara mutawatir 
yang tertulis dalam mushaf dan membacanya adalah ibadah. 
Untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh tentang al-Qur’an, dibutuhkan 
sebuah definisi yang lengkap. Dalam kaitan ini ‘Abd. Wahha>b Khalla>f 
merumuskannya sebagai berikut: 
‘Al-Qur’an adalah firman Allah yang dibawa turun oleh al-Ru>h} al-Amin 
(Jibril) ke dalam hati sanubari Rasul Allah Muhammad bin ‘Abdulla>h sekaligus 
bersama lafal Arab dan maknanya benar-benar sebagai bukti bagi Rasul bahwa 
ia adalah utusan Allah dan menjadi pegangan bagi manusia agar mereka 
terbimbing dengan petunjuk-Nya ke jalan yang benar serta membacanya 
bernilai ibadah. Semua firman itu terhimpun dalam mushaf yang diawali 
dengan surah al-Fa>tih}ah dan ditutup dengan surah al-Na>s, diriwayatkan secara 
mutawatir dari satu generasi ke generasi yang lain melalui tulisan dan lisan, 
serta senantiasa terpelihara keorisinalannya dari segala bentuk perubahan dan 
penukaran atau penggantian.”36 
D. Metodologi Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yang tercakup di dalamnya 
metode pendekatan, metode pengumpulan data, dan metode pengolahan data serta 
metode analisis data. 
1. Metode Pendekatan 
Objek studi dalam kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an. Olehnya itu, penulis 
menggunakan metode pendekatan penafsiran al-Qur’an dari segi tafsir tah{li>li>. Dalam 
menganalisis data yang telah terkumpul, penulis menggunakan metode tah{li>li>. 
                                                          
35Muh{ammad ‘Abd al-Azi>m al-Zurqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n, Juz I (Cet. I; Beiru>t:  Da>r al- Fikr, 
1996), h. 15.   
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Nasiruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Cet. II; Jakarta: Celeban Timur, 2011 M), 
h. 16. Pengertian ini dikutip langsung dari ‘Abd. al-Wahha>b Khalla>f, ‘Ilm Ushu>l al-Fiqh (Cet. VIII; 




Adapun prosedur kerja tah{li>li> yaitu: menguraikan makna yang terkandung oleh al-
Qur’an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai urutan dalam mushaf.37 
2. Metode pengumpulan data. 
Untuk mengumpulkan data, digunakan penelitian kepustakaan (library 
research), yakni menelaah referensi atau literature-literatur yang terkait dengan 
pembahasan, baik yang berbahasa asing maupun yang berbahasa Indonesia. 
Studi ini menyangkut ayat al-Qur’an, maka sebagai kepustakaan utama 
dalam penelitian ini adalah Kitab Suci al-Qur’an. Sedangkan kepustakaan yang 
bersifat sekunder adalah kitab tafsir, sebagai penunjangnya penulis menggunakan 
buku-buku keislaman dan artikel-artikel yang membahas tentang doa yang terkabul. 
Sebagai dasar rujukan untuk QS. Ga>fir/40:0, yang diperlukan dalam 
membahas skripsi ini, al-Mu’jam al-Mufahras li al-fa>z\ al-Qur’an al-‘Azim karya 
Muhammad Fua>d ‘Abd al-Baqi>, tafsir al-Qur’an; Tafsir fi Zulalil al-Qur’an, Tafsir 
al-Misbah, Tafsir al-Maraghi, Tafsir Ibnu Kas}i>r, Tafsir al-Mana>r, Tafsir al-Azhar, 
Tafsir al-Baida>wi, dsb.      
3. Metode pengolahan dan analisis data. 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, maka 
penulis menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat kualitatif, 
yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan jalan meninjau beberapa hal yang 
bersifat khusus kemudian diterapkan atau dialihkan kepada sesuatu yang bersifat 
umum. Langkah yang ditempuh dalam pengolahan data tersebut menggunakan 
langkah metode tah}li>li yaitu sebagai berikut38: 
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a. Menyebutkan satu ayat yang dibahas dalam al-Qur’an. 
b. Menjelaskan arti kosa kata (mufrada>t) yang terdapat dalam ayat yang dibahas. 
c. Memberikan garis besar maksud ayat sehingga pembaca memperoleh gambaran 
umum maksud dari ayat tersebut. 
d. Menjelaskan asba>b al-nuzu>l ayat tersebut sehingga dapat membantu memahami 
ayat tersebut jika ada asba>b al-nuzu>l. 
e. Memberikan penegasan  ayat lain yang mendukung ayat yang dibahas. 
f. Menjelaskan muna>sabah ayat tersebut. 
g. Memperhatikan keterangan-keterangan yang bersumber dari Nabi, sahabat dan 
tabi’in. 
h. Memberikan penjelasan final mengenai maksud ayat tersebut dari berbagai 
aspeknya pada penjelasan yang telah diperoleh. 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, maka 
penulis menggunakan dua metode pengolahan dan analisis data yang bersifat 
kualitatif dengan cara berpikir yaitu sabagai berikut: 
a. Deduktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan bertitik tolak dari 




b. Komparatif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan menggunakan 
atau melihat beberapa pendapat kemudian membandingkan dan mengambil yang 
kuat dengan jalan mengkompromikan beberapa pendapat tersebut. 
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E. Tinjauan Pustaka  
Setelah melakukan pencarian rujukan, terdapat beberapa buku yang terkait 
dengan skripsi yang berjudul Ija>bah al-Du‘a>’ (Kajian tahli>li> terhadap  QS. Ga>fir /40: 60). 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa skripsi ini belum pernah ditulis 
oleh penulis lain sebelumnya. Dalam pencarian rujukan, maka penulis menemukan 
beberapa buku yang berbicara secara tentang Ija>bah atau doa yang dikabulkan 
diantaranya adalah sebagai berikut:  
1. M. Hasbi Ash-Shiddieqy dalam bukunya berjudul Pedoman Dzikir dan Doa. 
Dalam buku ini menjelsakan keutamaan zikir dan berdoa dengan cara Nabi 
Muhammad saw. Meskipun tidak menjelaskan secara khusus masalah doa  




2. Imam al-Nawawi dalam bukunya yang berjudul al-Adz{kar, Doa dan Dz{ikir  
dalam al-Qur’an dan as-S{unna>h as-Sh{ah{ih{ah. Buku ini adalah cetakan 
pertama  yang diterbitkan oleh Pustaka al-Sunnah, Jakarta pada tahun 2007. 
Buku ini banyak menyebutkan keutamaan dan adab-adab berdoa yang  
dijelaskan berdasarkan al-Qur’an dan sunnah, sehingga buku ini menjadi 
salah satu pijakan dalam penelitian penulis.
41
 
3. Dewi Mulyani merupakan penulis yang telah banyak menerbitkan buku, salah 
satunya ialah yang berjudul “Do’a  dan Zikir Untuk Muslimah”. Buku ini 
membahas secara ringkas mengenai akhlak yang harus dimiliki agar menjadi 
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pribadi seorang muslimah yang baik. Karena hal tersebut dapat 
mengantarkan seorang muslimah meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Salah satu jalan menuju kesempurnaan hidup adalah dengan memperbanyak 
amalan saleh seperti sering berdoa dan berzikir.
42
  
4. Anis Masykhur dan Jejen Musfah, dalam bukunya Doa Ajaran Ilahi yang 
diterbitkan di Jakarta. Dalam buku ini menjelaskan tentang  doa menurut al-
T{hibi>, ia mengatakan doa adalah melahirkan kehinaan dan kerendahan diri 
dalam keadaan tidak berdaya dan tidak berkekuatan kemudian menyatakan 
hajat, keperluan, ketundukan kepada Allah swt. Dalam pembahasannya  
belum membahas secara keseluruhan masalah doa tersebut.
43
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitia  
Faktor yang menjadi pendorong bagi peneliti untuk mengangkat pembahasan 
ini dengan mengacu dari berbagi tujuan yaitu: 
a. Untuk mengetahui hakikat ija>bah al-du’a>’. 
b. Untuk mengetahui bentuk ija>bah al-du’a>’  dalam QS. Gha>fir/40:60. 
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Setiap penelitian mempunyai berbagai kegunaan. Adapun kegunaan 
penelitian skripsi ini mencakup dua hal, yakni kegunaan ilmiah dan kegunaan 
praktis. 
a. Kegunaan ilmiah, yaitu mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan dengan 
judul skripsi ini, sedikit banyaknya akan menambah khazanah ilmu pengetahuan 
dalam kajian tafsir. 
b. Kegunaan praktis, yaitu dengan mengetahui konsep al-Qur'an tentang  doa yang 




TINJAUAN UMUM TENTANG IJA<<BAH AL-DU‘A>< 
A. Hakikat Ija>bah al-Du’a>’ 
1. Pengertian al-Du‘a>’ 
Kata al-du‘a>’ berasal dari bahasa Arab yaitu ءاعد yang berasal dari akar kata 
اعد-وعدي-ءاعد  berarti panggil, mengundang, permohonan permintaan dan memuji
44
. Kata ءاعد terbentuk dari huruf dal (د), ‘ain (ع), dan hamzah (ء) yang bermakna 
kecenderungan kepada sesuatu melalui kata-kata dan suara
45
. Berdoa artinya 
menyeru, memanggil, atau memohon pertolongan kepada Allah swt., atas segala 
sesuatu yang diinginkan
46
. Oleh karena itu, doa adalah sesuatu usaha untuk 
memanjatkan permohonan kepada Allah swt., dengan tabah dan dengan cara tertentu 
sebagai sarana untuk meraih suatu kebutuhan
47
. 
Sedangkan dari segi etimologi, kata da‘a> ketika dalam bentuk kata kerja juga 
menunjukkan arti yang beragam pula. Misalnya, jika diikuti partikel ‘ala>, maka ia 
berarti h}adama (merusak). Akan tetapi jika diikuti partikel ila>, maka ia berarti sa’ala 
(meminta, memohon dan memanggil)
48
. Menurut Quraish Shihab bahwa doa pada 
mulanya berarti permintaan yang ditujukan kepada siapa yang dinilai oleh sipeminta 
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Menurut Ulama ahli nahwu dari Arab, doa secara istilah adalah mencari 
sesuatu atau memohon sesuatu dari orang yang lebih rendah kepada orang yang 
dianggap lebih tinggi atau Dza>t yang lebih tinggi
50
. Doa adalah memohon atau 
meminta sesuatu yang bersifat baik kepada Allah swt., seperti meminta keselamatan 
hidup, rizki yang halal dan keteguhan iman
51
. 
Menurut istilah syara’, doa merupakan ucapan yang tersusun yang mengarah 
kepada permintaan disertai rasa rendah diri. Selain itu, doa juga dapat diartikan 
sebuah permintaan kepada Allah swt. Menurut al-Khit}i>bi>, hakikat doa adalah 
seorang hamba yang meminta pertolongan kepada Rabbnya, memohon bantuan dari-
Nya, menampakkan kefakiran (ketidakberdayaan) di hadapan-Nya, serta berlepas 
diri dari segala daya dan upaya yang dimilikinya. Doa adalah tanda ibadah yang 
menunjukkan kelemahan manusia, sekaligus mengandung pujian kepada Allah swt., 
menambah keyakinan terhadap sifat Allah yang Maha Memberi dan Pemurah
52
. 
Pendefinisian tentang doa secara umum menunjukkan pada makna yang sama 
antara satu dengan yang lain, sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut: 
a. Doa adalah pernyataan hajat atau keperluan. Dengan merealisasikan 
penghambaan dengan melahirkan kehinaan dan kerendahan diri dalam 
keadaan tidak berdaya dan tidak berkekuatan, kemudian mencurahkan segala 
isi hati yang paling rahasia kepada Allah swt. 
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b. Doa merupakan media komunikasi antara makhluk dengan Khaliknya. 
Dengan demikian, penggunaan lafaz harus sesuai serta dapat memenuhi 
ketentuan yang ditetapkan dalam berdoa. 
c. Berdoa bukanlah hanya memohon, tetapi harus juga berikhtiar sesuai dengan 
jalan yang semestinya. Agar tercapai apa yang dimaksud melalui 
perantaraan, mengerjakan segala syarat yang menjadi sebab berhasilnya 
usaha tersebut. Doa juga merupakan takdir (ketetapan) Tuhan, dimana setiap 
manusia harus melakukannya. 
2. Makna Doa dalam al-Qur’an 
Dalam al-Qur’an, doa mengandung dua makna yaitu bermakna ibadah dan 
bermakna memohon atau meminta
53
. Doa yang bermakna ibadah terdapat dalam 
firman Allah pada QS al-Mu’mini>n/40: 14. 
                       
Terjemahnya: 
Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadat kepada-Nya, meskipun 
orang-orang kafir tidak menyukai(nya)
54
. 
 Ibadah artinya menyembah kepada Allah aswt., dengan sungguh-sungguh 
untuk mendapat rahmat-Nya disertai dengan rasa takut akan siksaan-Nya. Seseorang 
yang beribadah berarti ia berharap dan memohon sesuatu kepada Allah dengan 
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
 Sedangkan doa yang bermakna memohon atau meminta seperti yang 
dilakukan oleh Nabi Zakariyyah as. sebagaimana Allah swt., berfirman pada QS A<li 
‘Imra>n/3: 38 
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                          
       
Terjemahnya: 
Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya Tuhanku, 
berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau 
Maha Pendengar doa”55. 
 Dalam sebuah h}adis\, Rasulullah telah mewasiatkan kepada ‘Abdulla>h ibn 
‘Abba>s agar memohon pertolongan kepada Allah swt., dengan bersabda: 
 َلَاق ،ىَسوُم ِنمب ِدَّمَُمُ ُنمب ُدَمحَْأ اَن َث َّدَح : َلَاق ،ِكَراَبُمملا ُنمب ِللها ُدمبَع َانَر َب مخَأ : َر َب مخَأ ُثمَيل َان
 َعِيَلَ ُنمباَو ،ٍدمعَس ُنمب ِجاَّجَلحا ِنمب ِسمي َق منَع ،َة.  َلَاق ،ِنَمحَّْرلا ِدمبَع ُنمب ِللها ُدمبَع اَن َث َّدَحو :
 َلَاق ،ِدِيلَولا ُوَبأ َانَر َب مخَأ : َلَاق ٍدمعَس ُنمب ُثمَيل اَن َث َّدَح : َنَمعَمملا ،ِجاَّجَلحا ُنمب ُسمي َق ِنَِث َّدَح
 َلَاق ،ٍساَّبَع ِنمبا ِنَع ،ِّنِاَع م نَّصلا ٍشَنَح منَع ،ٌدِحاَو : َفملَخ ُتمنُك  ُهَّللا ىَّلَص ِللها ِلوُسَر
 َلاَق َف ،اًم مو َي َمَّلَسَو ِهميَلَع : َهَّللا ِظَف محا ،َكمظَفمَيَ َهَّللا ِظَف محا ،ٍتاَمِلَك َكُمِّلَُعأ ِّنِِإ ُمَلاُغ َاي
 َلمعاَو ،ِهَّللِاب منِعَت مسَاف َتمنَع َت مسا اَذِإَو ،َهَّللا ِلَأ مسَاف َتمَلأَس اَذِإ ،َكَهاَُتَ ُه مدَِتَ موَل َةَُّملأا َّنَأ مم
 اوُعَمَت مجا موَلَو ،َكَل ُهَّللا ُهَبَتَك مدَق ٍء ميَشِب َّلاِإ َكوُعَف م ن َي َملَ ٍء ميَشِب َكوُعَف م ن َي منَأ ىَلَع متَعَمَت مجا
 َلأا ِتَعُِفر ،َكميَلَع ُهَّللا ُهَبَتَك مدَق ٍء ميَشِب َّلاِإ َكوُّرُضَي َملَ ٍء ميَشِب َكوُّرُضَي منَأ ىَلَع متَّفَجَو ُمَلامق
 ُفُحُّصلا.  ٌحيِحَص ٌنَسَح ٌثيِدَح اَذَه  . 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad bin Musa telah 
mengkhabarkan kepada kami Abdullah bin Al Mubarak telah mengkhabarkan 
kepada kami Laits bin Sa'ad dan Ibnu Lahi'ah dari Qais bin al-H{ajja>j berkata, 
dan telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abdurrahman telah 
mengkhabarkan kepada kami Abu> al-Wa>lid telah menceritakan kepada kami 
Lais\ bin Sa‘ad telah menceritakan kepadaku Qais bin al-H{ajja>j artinya sama 
dari Hanasy al-Shan‘a>ni dari Ibnu ‘Abba>s berkata: Aku pernah berada di 
belakang Rasulullah saw., pada suatu hari, beliau bersabda: "Hai 'nak, 
sesungguhnya aku akan mengajarimu beberapa kalimat; jagalah Allah niscaya 
Ia menjagamu, jagalah Allah niscaya kau menemui-Nya dihadapanmu, bila kau 
meminta, mintalah pada Allah dan bila kau meminta pertolongan, mintalah 
kepada Allah, ketahuilah sesungguhnya seandainya ummat bersatu untuk 
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memberimu manfaat, mereka tidak akan memberi manfaat apa pun selain yang 
telah ditakdirkan Allah untukmu dan seandainya bila mereka bersatu untuk 
membahayakanmu, mereka tidak akan membahayakanmu sama sekali kecuali 
yang telah ditakdirkan Allah padamu, pena-pena telah diangkat dan lembaran-
lembaran telah kering. (maksudnya takdir telah ditetapkan) " Berkata Abu> Isa: 
Hadits ini h}asan s}ah}ih}. (HR. Tirmiz\i>) 
 Sesungguhnya permohonan atau permintaan (doa) kepada Allah swt., adalah 
sebagai bukti ketaatan kepada-Nya yang akan mendatangkan balasan dan pahala
57
. 
 Memohon atau meminta bukan kepada manusia, tetapi kepada Allah swt. 
Oleh karena itu, seseorang yang berdoa kepada Allah swt., harus merendahkan diri 
dihadapan-Nya, lalu memuliakan serta mengagungkan Allah swt., setinggi-
tingginya. Merendahkan diri dihadapan Allah swt., jangan hanya pada saat 
mengucapkan doa saja, akan tetapi kapan dan dimana saja, sebab Allah swt., selalu 




 Allah swt., berfirman dalam QS al-H{adi>d/57: 4 
                                 
                                   
           
Terjemahnya: 
Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: kemudian Dia 
bersemayam di atas ´arsy. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan 
apa yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik 
kepada-Nya. dan Dia bersama kamu di mama saja kamu berada. dan Allah 






                                                          
57
Abu  Ezza, Setiap Doa Pasti Allah Kabulkan; Doa Dahsyat Menjadi Orang Hebat, h. 46.  
58
Bey Arifin, Samudera al-Fatih}ah} (cet. IV; Surabaya: Bina Ilmu, 1976), h. 63-64.  
59
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 538.    
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B. Term-Term yang Semakna dengan Doa 
Muhammad Hasbi al-Siddiqi pernah menyinggung tentang pengertian doa 
menurut Abu> al-Qa>sim al-Naqs}abandi>, yang telah menyatakan dalam syarah ‘al-
Asma>’ al-H{usna’60. Lafaz doa banyak disebutkan dalam al-Qur’an masing-masing 
mempunyai makna tertentu
61
, di antaranya sebagai berikut: 
1. Doa dalam makna al-su’a>l (permintaan) Allah swt., berfirman dalam QS al-
Mukmin/40: 60 
          …    
Terjemahnya: 
Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan 
bagimu…62.  
 Melalui ayat tersebut Allah swt., mengajak semua hamba-Nya  agar selalu 
memohon sehingga dapat dianugerahi rahmat-Nya yang tercakup dalam 
permintaannya (doa)
63
. Kendatipun tidak diucapkan apa yang diinginkan. Dalam 
sebbuah hadis\ qudsi yang diriwayatkan oleh Abu> Sa‘id al-Qudri> Rasululla>h saw., 
bersabda: 
 ِّبَّرلا ُلموُق َي  َع َّزى  َو َج َّل : َم من  َش َغ َل ُه  ما ُقل مر ًأ من  َع من  ِذ مك ِري  َو َم مس َأ َل ِت َأ  مع َط مي ُت ُه  َأ مف َض َل  َام  ُأ مع ِط ي
 َاّسلا ِئ َ ميل , َو َف مض ُل   َك َلا ِم  ِللها  َع َس يل ِئا ِر  ملا َك َلا ِم   َك َف مض ِل  ِللها  َع َل َخ ي مل ِق ِه  . 
Artinya: 
                                                          
60
Muh}ammad Fa>ud ‘Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z\ al-Qur’a>n al-Kari>m 
(Beiru>t: Muassah Jama>l li al-Nasyr, t.th), h. 257-260.  
61
Muhammad Hasbi al-Siddiqi, Dzikir dan Doa; Aspek Hukum dan Adab (Cet. I; Semarang: 
Pustaka Rizki Putra, 2003), h. 104.  
62
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 474.     
63
M Quraish Shihab, al-Lubab, Makna, Tujuan dan Penjelasan dari Surah-Surah al-Qur’an 
(Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 481.  
64
Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn H{ila>l ibn Asdi> al-Syaiba>n, Musnad 
al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, h. 99  
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Berkata Allah ‘azza waja>lla>: Barangsiapa yang disibukkan membaca al-Qur’an 
hingga lupa meminta dan berzikir kepada-Ku, maka Aku akan memberikan 
kepadanya sebaik-baik pahala orang-orang yang meminta (kepada-Ku). 
Keutamaan kala>mullah atas seluruh perkataan lainnya seperti keutamaan Allah 
atas seluruh makhluk-Nya. (HR. Ah}mad) 
2. Doa dalam al-‘iba>dah (ibadah), Allah swt., berfirman dalam QS Yu>nus/10: 
106 
                              
 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi manfaat dan 
tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah; sebab jika kamu 
berbuat (yang demikian), itu, Maka Sesungguhnya kamu kalau begitu 
Termasuk orang-orang yang zalim
65
. 
 Kata doa menunjukkan penyembahan atau ibadah
66
. Secara esensi ia 
menunjukkan suatu pengetahuan tentang Tuhan ma’rifatulla>h67. yakni ibadah yang 
mencakup setiap aspek eksistensi manusia dengan berbagai ritus dan ritual, ia 
merupakan amalan lahiriyah yang mengandung makna batiniyah dan memungkinkan 
sang hamba untuk menjadi seorang yang arif
68
. 
3. Doa dalam makna al-istia>z\ah (perlindungan), Allah swt., berfirman dalam QS 
al-Jin/72: 6 
                        
Terjemahnya: 
Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta 
perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, Maka jin-jin itu 
menambah bagi mereka dosa dan kesalahan
69
. 
                                                          
65
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 220. 
66
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Doa, h. 177.  
67
Mustafa Zahri, Kunci Ilmu Tasawwuf (Surabaya: Bina Ilmu Offset, 1976), h. 31.  
68
Amatullah Amstrong, Khazanah Istilah Sufi Kunci Memasuki Dunia Tasawuf (Cet. IV; 
Bandung: Mizan Media Utama, 2001) , h. 105  
69
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 572. 
 23 
4. Doa dalam makna al-qau>l (perkataan), Allah swt., berfirman dalam QS 
Yu>nus/10: 10 
                              
       
Terjemahnay: 
Doa mereka di dalamnya Ialah: ‘Subhanakallahumma’ dan salam 
penghormatan mereka Ialah: ‘Salam’ dan penutup doa mereka Ialah: 
"Alhamdulilaahi Rabbil 'aalamin”70. 
 Para ulama ada yang memahami subha>nakalla>humma> sebagai ucapan 
penghuni surga jika mereka mengharapkan sesuatu, katakanlah makanan, jika 
makanan itu telah dihidangkan dan mereka telah makan, maka ucapan mereka 
adalah alh}amdulilla>h rabbil ‘a>lami>n, kemudian makna salam adalah ucapan 
penghormatan yang diucapkan oleh penghuni surga saat pertemuan. Jadi, dalam ayat 
ini menjelaskan percakapan yang dilakukan oleh para penghuni surga dengan 




5. Doa dalam makna istigha>sa (memohon bantuan dan pertolongan), seperti 
dalam QS al-Baqarah/2: 45 
                         
Terjemahnya: 
Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan Sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu’72. 
6. Doa dalam makna al-nida>’ (memanggil, seruan), seperti dalam QS al-
Isra>’/17: 52 
                                                                                                                                                                     
  
70
 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 209. 
71
M. Quraish Shihab, Tafsir al- Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 347.   
72
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 55.  
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                      
Terjemahnya: 
Yaitu pada hari Dia memanggil kamu, lalu kamu mematuhi-Nya sambil 




 Al-nida>’ atau seruan Allah swt., menyeru manusia kepada kebahagiaan. 
Manusia menyeru Tuhannya ketika sedang berdoa dan membutuhkan-Nya
74
. Doa 
dalam arti memanggil Allah swt., dalam rangka mengajukan permohonan kepada-
Nya. Begitu penting bagi seorang muslim, karena doa merupakan tanda bahwa 
manusia sebagai hamba yang sangat membutuhkan Tuhannya
75
. 
7. Doa dalam makna al-tah}mid (memuji), seperti dalam QS al-Nah}l/16: 125 
                               
                            
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk
76
. 
 Nabi Muh}ammad saw., diperintahkan untuk mengajak siapapun agar 
mengikuti prinsip-prinsip Nabi Ibra>him as. yang menyatakan, serulah manusia yang 
engkau sanggup seru agar menuju ke jalan yang ditunjuk Tuhan, yakni ajaran Islam 
dengan hikmah dan pengajaran yang baik dan bantahlah siapapun yang menolak 
ataupun yang meragukan ajaran Islam dengan cara yang baik. Ayat ini juga 
mengatakan agar tidak menghiraukan cemoohan atau tuduhan-tuduhan dari kaum 
Musyrikin, dan hendaklah menyerahkan segala urusan kepada Allah karena Allah lah 
                                                          
73
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 288.   
74
Amatullah Amstrong, Khazanah Istilah Sufi Kunci Memasuki Dunia Tasawuf, h. 124.  
75
Mustafi Zahri, Kunci Memahami Ilmu Tasawuf, h. 32  
76
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 281.  
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yang selalu membimbing dan barbuat baik. Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 
sesat di jalan-Nya, dan Dia juga yang lebih mengetahui orang-orang yang sehat 
jiwanya sehingga mendapat petunjuk
77
.  
8. Doa dalam bentuk tasymi>t artinya berdoa semoga yang baik diberkati. Yaitu 
seperti doa yang disampaikan kepada orang yang bersin dengan kalimat للها كحْري 
(semoga Allah mengasihimu). 
9. Doa dalam pengertian istighfar, seperti dalam QS al-Muzzammil/73: 20 
 َو مسا ِت مغ ِف ُر ِإ للها او َّن  َللها  َغ ُف مو ٌر  َر ميح ِم 
Terjemahnya: 




 Istighfar adalah memohon ampun kepada Allah swt., dari perbuatan dosa dan 
sebagainya. Ia merupakan bagian penting dari amalan zikir, serta memiliki visi 




 Melalui ayat tersebut Allah swt., mengajak semua hamba-Nya agar selalu 
memohon sehingga dapat dianugerahi rahmat-Nya yang tercakup dalam permintaan 
(doa)
80
, kendatipun tidak terucap permintaannya. Dalam sebuah h}adis\ Qudsi yang 
diriwayatkan oleh Abu> Sa’id al-Qudri>, Rasululla>h saw., bersabda: 
                                                          
77
M Quraish Shihab, al-Lubab, Makna, Tujuan dan Penjelasan dari Surah-Surah al-Qur’an, h. 
205-206.  
78
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 575.   
79
Amatullah Amstrong, Khazanah Istilah Sufi Kunci Memasuki Dunia Tasawuf, h. 124.  
  
80
M Quraish Shihab, al-Lubab, Makna, Tujuan dan Penjelasan dari Surah-Surah al-Qur’an, h. 
481.  
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 ِّبَّرلا ُلموُق َي  َع َّزى  َو َج َّل : َم من  َش َغ َل ُه  ما ُقل مر ًأ من  َع من  ِذ مك ِر َو ي َم مس َأ َل ِت َأ  مع َط مي ُت ُه  َأ مف َض َل  َام  ُأ مع ِط ي
 َاّسلا ِئ َ ميل , َو َف مض ُل   َك َلا ِم  ِللها  َع َس يل ِئا ِر  ملا َك َلا ِم   َك َف مض ِل  ِللها  َع َل َخ ي مل ِق ِه  . 
Artinya: 
Berkata Allah ‘azza waja>lla>: Barangsiapa yang disibukkan membaca al-Qur’an 
hingga lupa meminta dan berzikir kepada-Ku, maka Aku akan memberikan 
kepadanya sebaik-baik pahala orang-orang yang meminta (kepada-Ku). 
Keutamaan kala>mullah atas seluruh perkataan lainnya seperti keutamaan Allah 
atas seluruh makhluk-Nya. (HR. Ah}mad) 
 Demikianlah kata doa yang ditemukan dalam al-Qur’an dan kitab-kitab para 
pakar doa yang memberi pengertian tentang doa. 
C. Waktu-waktu Diijabahnya Doa 
Umumnya semua waktu dapat digunakan untuk berdoa, tetapi terdapat 
waktu tertentu dimana Rasulullah saw., menganjurkan untuk berdoa, dan diyakinkan 
akan terkabul doanya, asalkan memenuhi syarat-syarat adatnya
82
. 
Usaha yang dapat diupayakan agar doa dapat dikabulkan oleh Allah swt., 
adalah dengan memanfaatkan waktu-waktu tertentu di antaranya, yaitu: 
1. Pada bulan Ramadhan 
Bulan Ramadhan adalah bulan yang sangat istimewa. Selain nilai ibadahnya 
dilipatgandakan, doa-doa yang dipanjatkan pun mudah dikabulkan. Menurut para 
ulama ada beberapa waktu utama terkabulnya doa di bulan Ramadhan, yaitu: 
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Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn H{ila>l ibn Asdi> al-Syaiba>n, Musnad 
al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, h. 99  
82
Mustafa Zahri, Kunci Memahami Ilmu Tasawuf , h. 107 
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a. Ketika sahur atau sepertiga malam 
Allah swt., mencintai hambanya yang berdoa sepertiga malam terakhir. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Z|ariya>t/51: 18 
            
Terjemahnya: 
Dan selalu memohonkan ampunan diwaktu pagi sebelum fajar
83
. 
 Sepertiga malam yang paling akhir adalah waktu yang penuh berkah, sebab 
pada saat itu Allah swt., turun ke langit dunia dan mengabulkan setiap doa hamba-
Nya. Rasulullah saw., bersabda: 
 ِنمب ِلميَهُس منَع ،ُِّيراَقملا ِنَمحَّْرلا ِدمبَع ُنمبا وُهَو ُبوُقمع َي اَن َث َّدَح ،ٍديِعَس ُنمب ُةَبمي َت ُق اَن َث َّدَحو
 َلَاق ،َمَّلَسَو ِهميَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ِلوُسَر منَع ،َةَرم يَرُه بَِأ منَع ،ِهِيَبأ منَع ،ٍحِلاَص بَِأ " :
 ِزمن َي ُلوُق َي َف ،ُلَّوَ ملأا ِلميَّللا ُثُل ُث يِضمَيَ َيِح ٍةَل م َيل َّلُك اَيم ن ُّدلا ِءاَمَّسلا َلَِإ ُللها ُل : َاَنأ
 ِنَُِلأ مسَي يِذَّلا اَذ منَم ،ُهَل َبيِجَت مسََأف نِوُع مدَي يِذَّلا اَذ منَم ،ُكِلَمملا َاَنأ ،ُكِلَمملا
 مغ َت مسَي يِذَّلا اَذ منَم ،ُهَيِطمعَُأف ُر مجَفملا َءيِضُي َّتََّح َكِلَذَك ُلاَز َي َلاَف ،ُهَل َرِفمغََأف نُِرِف
   
Artinya: 
Dari Abu> Hurairah dari Rasulullah saw., beliau bersabda: Allah turun ke langit 
dunia setiap malamnya, yaitu saat sepertiga malam terakhir seraya berfirman, 
“Aku adalah Raja, Aku adalah Raja, siapa yang berdoa pada-Ku niscaya akan 
Aku kabulkan dan siapa yang meminta kepada-Ku niscaya akan Aku berikan 
dan siapa yang meminta ampun kepada-Ku niscaya akan Aku ampuni” 
keadaan itu berlangsung hingga tiba waktu. (HR. Muslim) 
 Hadis\ ini jelas bahwa sepertiga malam terakhir adalah waktu yang dianjurkan 
untuk banyak berdoa. Ibnu H{ajar juga menjelaskan h}adis\ di atas dengan berkata, doa 
dan istighfar diwaktu sahur mudah dikabulkan. 
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b. Ketika berpuasa 
Allah sangat menyukai orang yang berdoa kepada-Nya apalagi yang berdoa 
adalah ornag yang berpuasa. Sebagaimana h}adis\ yang diriwayatkan oleh Abu> 
Hurairah, yaitu: 
 َلَاق َةَرم يَرُه بَِأ منَع َةَّلِدُم بَِأ منَع ٍدِهاَُمُ بَِأ منَع ُِّنَُِه ملْا ُناَدمعَس اَن َث َّدَح ٌعيَِكو اَن َث َّدَح
 ُمِئاَّصلاَو ُلِداَعملا ُماَم ِملْا ممُهُؤاَعُد ُّدَر ُي َلا ٌَةثَلاَث َمَّلَسَو ِهميَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق
 ِماَمَغملا َقمو َف ُهَّللا اَهُع َفمر َي ِموُلمظَمملا ُةَومعَدَو َرِط مف ُي َّتََّح
   
Terjemahnya: 
Telah menceritakan kepada kami Waki>’ telah menceritakan kepada kami 
Sa’da>n al-Juhanni dari Abu> Muja>hid dari Abu> Mudillah dari Abu> Hurai>rah 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tiga golongan yang 
doa mereka tidak ditolak; pemimpin yang adil, orang yang berpuasa sehingga 
ia berbuka dan doa orang yang terzhalimi. (HR. Ahmad) 
 Ima>m al-Nawawi ra., berkata, disunnahkan orang berpuasa untuk 
memperbanyak doa demi urusan akhirat dan dunianya. Juga diperbolehkan bedoa 
untuk hajat yang diinginkan dan mendoakan kaum muslimin secara umum. 
c. Ketika berbuka puasa 
Salah satu kebahagiaan seorang yang berpuasa adalah diwaktu berbuka puasa 
dan merupakan waktu yang penuh keberkahan, setelah seharian menahan lapar dan 
haus. Keberkahan lain di waktu berbuka puasa adalah dikabulkannya doa orang yang 
berpusa. 
2. Ketika lail al-qadar 
Lail al-qadar adalah malam diturunkannya al-Qur’an, dan pada malam itu 
lebih ituma dari 1000 bulan. Sebagaimana firman Allah swt., pada QS al-‘Ala>q/96: 3 
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          
Terjemahnya: 
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah
86
. 
 Pada saat lail al-qadar dianjurkan memperbanyak ibadah termasuk 
memperbanyak doa, sebagaimana telah diceritakan oleh Ummul Mu’mini>n ‘A<isyah 
ra: 
 منَع ُّيِعَبُّضلا َناَمميَلُس ُنمب ُرَفمعَج اَن َث َّدَح ُةَبمي َت ُق اَن َث َّدَح   ِهَّللا ِدمبَع منَع ِنَس َملحا ِنمب ِسَم مهَك
 متَلَاق َةَشِئاَع منَع َةَدميَر ُب ِنمب  ِر مدَقملا ُةَل م َيل ٍةَل م َيل ُّيَأ ُت ممِلَع منِإ َتمَيَأَرأ ِهَّللا َلوُسَر َاي ُتمل ُق
 َو مفَعملا ُّبُِتُ ٌيمِرَك ٌّوُفُع َكَِّنإ َّمُهَّللا لِوُق َلَاق اَهيِف ُلوَُقأ اَم ِّنَِع ُفمعَاف  ىَسيِع ُوَبأ َلَاق
 ٌحيِحَص ٌنَسَح ٌثيِدَح اَذَه   
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Qutai>bah telah menceritakan kepada kami 
Ja’far bin Sulai>ma>n al-D{uba’i> dari Kahmas bin al-H{asan dari Abdulla>h bin 
Burai>dah dari ‘A<isyah ia berkata; wahai Rasulullah, apabila aku mengetahui 
malam apakah lailatul qadr, maka apakah yang aku ucapkan padanya? Beliau 
mengatakan: "Ucapkan; allaahumma innaka ‘afuwwun kari>mun tuhibbul ‘afwa 
fa’fu 'annii (Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pemberi ampunan dan 
Maha Pemurah, Engkau senang memberikan ampunan, maka ampunilah aku). 
Abu> ‘I<sa berkata; hadits ini adalah hadits hasan shahih. (HR. Tirmiz\i>) 
 Pada h}adis\ di atas meminta diajarkan ucapan yang sebaiknya diamalkan 
ketika lai>l al-qadar. Kemudian Rasulullah saw., mengajarkan lafaz doa ini 
menunjukkan bahwa pada saat lai>l al-qadar dianjurkan memperbanyak doa, terutama 
dengan lafaz yang dianjurkan tersebut. 
3. Ketika hari Arafah 
Hari arafah adalah hari ketika para jamaah haji melakukan wu>kuf di Arafah, 
yaitu pada tanggal 9 Dzulh}ijjah. Pada hari tersebut dianjurkan mempermbanyak doa, 
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bagi jamaah haji maupun bagi orang yang belum menunaikan ibadah haji. ‘A<isyah 
ra., berkata bahwa Rasulullah saw., bersabda: 
 ُنمب ُنوُراَه اَن َث َّدَح َلاَاق ،ىَسيِع ُنمب ُدَمحَْأَو ، ُّيِلمَي ملأا ٍديِعَس : نَِر َب مخَأ ،ٍب مهَو ُنمبا اَن َث َّدَح
 َلَاق ،ِهِيَبأ منَع ،ٍميَْكُب ُنمب ُةَمَرمَمَ : ُلوُق َي ،َفُسُوي َنمب َسُنُوي ُتمعَِسَ : ،ِبِّيَسُمملا ِنمبا ِنَع
 َلَاق : ُةَشِئاَع متَلَاق : ىَّلَص ِللها َلوُسَر َّنِإ َلَاق َمَّلَسَو ِهميَلَع ُللها " : منِم َر َث مكَأ ٍممو َي منِم اَم
 َكِئَلاَمملا ِمِِبِ يِهاَب ُي َُّثُ ،ُون مدََيل ُهَّنِإَو ،َةَفَرَع ِممو َي منِم ،ِراَّنلا َنِم اًدمبَع ِهيِف ُللها َقِتمع ُي منَأ ،َة
 ُلوُق َي َف : ِءَلاُؤَه َدَاَرأ اَم؟    
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ha>ru >n bin Sa‘i>d al-Ai>li> dan Ah}mad bin ‘I<sa> 
keduanya berkata, Telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepadaku Makhramah ibn Bukai>r dari bapaknya ia berkata, saya 
mendengar Yu>nus bin Yu>suf berkata, dari Ibn al-Musayyab ia berkata, ‘A<isyah 
berkata; Sesungguhnya Rasu>lullah> saw., bersabda: "Tidak ada satu hari pun 
yang di hari itu Allah lebih banyak membebaskan hamba-Nya dari api neraka 
daripada hari ‘Arafah, sebab pada hari itu Dia turun kemudian membangga-
banggakan mereka di depan para malaikat seraya berfirman: Apa yang mereka 
inginkan?(HR. Muslim) 
 Sebagaiman juga yang diriwayatkan oleh ‘Amr Syu’aib dari ayahnya bahwa 
Rasulullah saw., bersabda: 
 ُءاَّذ َملحا ٍور ممَع ُنمب ُمِل مسُم ٍور ممَع ُوَبأ اَن َث َّدَح  منَع ٍعِفَان ُنمب ِهَّللا ُدمبَع ِنَِثَّدَح َلَاق ُِّنِيِدَمملا
 ِهِّدَج منَع ِهِيَبأ منَع ٍبميَعُش ِنمب ِور ممَع منَع ٍدمَيُحْ بَِأ ِنمب ِداََّحْ  ِهميَلَع ُهَّللا ىَّلَص َّبَِّنلا َّنَأ
 َةَفَرَع ِممو َي ُءاَعُد ِءاَع ُّدلا ُر م يَخ َلَاق َمَّلَسَو
  ... 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu 'Amru al-Haddza` al-Madini dia berkata; 
telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Na >fi’ dari Hammad bin Abu 
H{umai>d dari ‘Amru bin Syu’ai>b dari ayahnya dari kakeknya bahwa Nabi saw., 
bersabda: "Sebaik-baik do'a adalah do'a pada hari ‘Arafah. (HR. Tirmiz\i>) 
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 Berdoa pada hari ‘Arafah bukan hanya berlaku bagi orang yang melakukan 
ibadah haji akan tetapi mecakup secara umum bagi umat Muslim, karena 
keutamaannya adalah pada hari itu (Arafah)
90
. 
4. Pada hari jum’at 
Rasulullah saw., bersabda: 
 َلَاق ،َيَمَيَ ُنمب َيَمَيَ اَن َث َّدَحو : منَع ،ٍديِعَس ُنمب ُةَبمي َت ُق اَن َث َّدَحو ح ،ٍكِلاَم ىَلَع ُتمأَر َق
 ُللها ىَّلَص ِللها َلوُسَر َّنَأ َةَرم يَرُه بَِأ منَع ،َِجرمعَ ملأا ِنَع ،ِدَانِّزلا بَِأ منَع ٍسََنأ ِنمب ِكِلاَم
 ِهميَلَع َلاَق َف ،ِةَعُم ُملْا َممو َي َرََكذ َمَّلَسَو :« َوُهَو ،ٌمِل مسُم ٌدمبَع اَهُقِفاَو ُي َلا ،ٌةَعاَس ِهيِف




Dan Telah menceritakan kepada kami Yah}ya bin Yah}ya ia berkata, saya telah 
membacakan kepada Ma>lik dalam jalur lain Dan Telah menceritakan kepada 
kami Qutai>bah bin Sa’i>d dari Ma>lik bin Anas dari Abu> Zina>d dari al-A’raj dari 
Abu> Hurai>rah bahwa Rasulullah saw., menyebutkan tentang hari Jum'at, maka 
beliau bersabda: "Di dalamnya terdapat satu waktu, tidaklah seorang muslim 
mendapati waktu itu lalu berdoa memohon kebaikan kepada Allah, kecuali 
Allah akan mengabulkan permohonannya. (HR. Muslim) 
 Ibnu H}ajar al-As\qala>ni> dalam kitabnya Fath} Ba>ri> ketika menjelaskan h}adis\ 
ini Rasaulullah saw., menyebutkan 42 pendapat ulama tentang waktu yang 
dimaksud
92
. Namun secara umum terdapat 4 pendapat yang kuat. 
 Pertama, yaitu waktu sejak imam naik mimbar sampai selesai s}alat jum’at, 
berdasarkan hadis: 
 ،ِرِهاَّطلا ُوَبأ ِنَِثَّدَحوَاق ،ٍمَر مشَخ ُنمب ُّيِلَعَول : ،ٍميَْكُب ِنمب َةَمَرمَمَ منَع ،ٍب مهَو ُنمبا َانَر َب مخَأ
 َلاَاق ،ىَسيِع ُنمب ُدَمحَْأَو ، ُّيِلمَي ملأا ٍديِعَس ُنمب ُنوُراَه اَن َث َّدَحو ح : ،ٍب مهَو ُنمبا اَن َث َّدَح
 ِنمب َةَدمر ُب بَِأ منَع ،ِهِيَبأ منَع ،ُةَمَرمَمَ َانَر َب مخَأ  َلَاق ،ِِّيرَع مشَ ملأا ىَسوُم بَِأ : ِللها ُدمبَع لِ َلَاق
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 َرَمُع ُنمب : ِةَعاَس ِنمأَش ِفِ َمَّلَسَو ِهميَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ِلوُسَر منَع ُثِّدَُيَ َكَاَبأ َتمعَِسََأ
 َلَاق ؟ِةَعُم ُملْا : ُتمل ُق : ُلوُق َي ُهُتمعَِسَ ،ممَع َن : َّلَص ِللها َلوُسَر ُتمع
َِسَ َمَّلَسَو ِهميَلَع ُللها ى
 ُلوُق َي :« ُةَلاَّصلا ىَضمق ُت منَأ َلَِإ ُماَم ِملْا َسِلمَيَ منَأ َ مي َب اَم َيِه   
Artinya: 
Dan telah menceritakan kepadaku Abu T{a>hir dan Ali bin Khasyram keduanya 
berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb dari Makhramah bin 
Bukai>r Dan telah menceritakan kepada kami Ha>ru>n bin Sa’i>d al-Aili> dan 
Ah}mad bin ‘I<sa> keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami Makhramah dari bapaknya dari Abu> Burdah 
bin Abu Mu>sa> al-‘Asy'ari> ia berkata; Abdulla>h bin ‘Umar bertanya padaku, 
"Apakah kamu pernah mendengar ayahmu meriwayatkan hadits dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam perihal satu waktu (yang mustajab) 
pada hari Jum'at?" Abu Burdah berkata; Saya menjawab, "Ya, aku 
mendengarnya berkata: Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Waktunya ialah antara imam duduk (di mimbar) hingga selesai 
shalat Jum'at. (HR. Muslim) 
 Kedua, yaitu setelah ashar sampai setelah terbenamnya matahari, hadis ini 
sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh Ja>bi>r ibn ‘Abdulla>h, Rasulullah saw., 
bersabda: 
 َّنَأ ،ِثِرَا ملحا َنمبا ِنِمع َي وٌر ممَع نَِر َب مخَأ ،ٍب مهَو ُنمبا اَن َث َّدَح ،ٍحِلاَص ُنمب ُدَمحَْأ اَن َث َّدَح
 َلَس َاَبأ َّنَأ َُهث َّدَح ،ِزِيزَعملا ِدمبَع َلَموَم ،َحَلا ُملْا منَع َُهث َّدَح ،ِنَمحَّْرلا ِدمبَع َنمبا ِنِمع َي َةَم
 َلَاق ُهََّنأ َمَّلَسَو ِهميَلَع ُللها ىَّلَص ِهَّللا ِلوُسَر منَع ،ِهَّللا ِدمبَع ِنمب ِرِباَج :« اَتمِنث ِةَعُم ُملْا ُممو َي
 َةَر مشَع-  ُدِيُري-  َو َّزَع َهَّللا ُلَأ مسَي ٌمِل مسُم ُدَجُوي َلا ،ًةَعاَس َّزَع ُهَّللا ُهَاَتأ َّلاِإ ،اًئميَش َّلَج
رمصَعملا َدمع َب ٍةَعاَس َرِخآ اَهوُسِمَتملَاف ،َّلَجَو    
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ah}mad bin S{a>lih} telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku Ibnu ‘Amru> yaitu Ibnu al-H{a>ris\ 
bahwa al-Jula>h} bekas budak ‘Abd  al-‘Azi>z telah menceritakan kepadanya, 
bahwa Abu Salamah yaitu Ibnu Abd al-Rah}man telah menceritakan 
kepadanya, dari Ja>bir bin Abdulla>h dari Rasulullah saw., bahwa beliau 
bersabda; "Hari jum'at itu dua belas -maksudnya jam- dan tidak di dapati 
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seorang muslim pun yang meminta kepada Allah kecuali Allah 'azza wajalla 
akan mengabulkannya, maka bersegeralah untuk mendapatkannya pada waktu-
waktu akhir setelah Ashar. (HR. Daud) 
 Ketiga, yaitu diriwayatkan oleh Ima>m Ah}mad ibn Hanba>l yang menyebutkan 
dianjurkan untuk bersungguh-sungguh dalam berdoa pada dua waktu yang 
disebutkan. Dengan demikian seseorang akan lebih memperbanyak doanya di hari 
jum’at. 
5. Pada sepertiga malam terakhir\ 
Doa yang mudah diijabah atau dikabulkan Allah swt., di waktu yang lainnya 
adalah pada sepertiga malam terakhir. Namun banyak yang melalaikan waktu 
tersebut dan hany mengisi dengan tidur lelap. Meskipun pada malam hari Allah swt., 
memberikan waktu untuk beristirahat, akan tetapibukan berarti tidak melakukan 
ibadah
95
. Oleh karena itu, mempergunakan waktu di malam hari pada saat waktu 
istirahat sangat bagus selain dapat menambah ibadah kepada Allah swt., dengan 
mengerjakan shalat tahajjud juga bagus untuk memperbanyak doa kepada Allah 
swt., atas setiap hajat. 
Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ja>bir ibn ‘Abdilla>h, bahwasanya 
Rasulullah saw., bersabda: 
 ُس بَِأ منَع ،ِشَممعَ ملأا ِنَع ،ٌرِيرَج اَن َث َّدَح ،َةَبميَش بَِأ ُنمب ُناَممثُع اَن َث َّدَحو منَع ،َناَي مف
 َلَاق ،ٍرِباَج : ُلوُق َي ،َمَّلَسَو ِهميَلَع ُللها ىَّلَص َّبَِّنلا ُتمعَِسَ :« َلا ًةَعاَسَل ِلميَّللا فِ َّنِإ
 َكِلَذَو ،ُهاَِّيإ ُهَاطمَعأ َّلاِإ ،ِةَرِخ ملْاَو اَيم ن ُّدلا ِر مَمأ منِم اًر م يَخ َللها ُلَأ مسَي ،ٌمِل مسُم ٌلُجَر اَهُقِفاَو ُي  
 ُك ٍةَل م َيل َّل.   
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Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Us\ma>n bin Abu> Syai>bah telah menceritakan 
kepada kami Jari>r dari al-A’masy dari Abu> Sufya>n dari Ja>bir ia berkata; Saya 
mendengar Nabi saw., bersabda: "Sesungguhnya di waktu malam terdapat 
suatu saat, tidaklah seorang muslim mendapati saat itu, lalu ia memohon 
kebaikan kepada Allah 'azza wajalla baik kebaikan dunia maupun akhirat, 
kecuali Allah memperkenankannya. Demikian itu terjadi pada setiap malam. 
(HR. Muslim) 
 Kemudian dari Abu> Hurairah, Rasulullah saw., bersabda: 
 َلَاق ،َيَمَيَ ُنمب َيَمَيَ اَن َث َّدَح : ِللها ِدمبَع بَِأ منَع ،ٍباَهِش ِنمبا ِنَع ،ٍكِلاَم ىَلَع ُتمأَر َق
 بَِأ منَع ،ِنَمحَّْرلا ِدمبَع ِنمب َةَمَلَس بَِأ منَعَو ، ِّرَغَ ملأا ِهميَلَع ُللها ىَّلَص ِللها َلوُسَر َّنَأ ،َةَرم يَرُه 
 َلَاق ،َمَّلَسَو " : ُثُل ُث ىَقم ب َي َيِح ،اَيم ن ُّدلا ِءاَمَّسلا َلَِإ ٍةَل م َيل َّلُك َلَاَع َتَو َكَراَب َت اَنُّ َبر ُِلزمن َي
 ُلوُق َي َف ،ُرِخ ملْا ِلميَّللا : َي منَمَو ،ُهَل َبيِجَت مسََأف نِوُع مدَي منَم منَمَو ،ُهَيِطمعَُأف ِنَُِلأ مس
 ُهَل َرِفمغََأف نُِرِفمغ َت مسَي
   
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Yah}ya> bin Yah}ya> ia berkata, saya telah 
membacakan kepada Ma>lik dari Ibnu Syiha>b dari Abu> Abdulla>h al-Aghar dan 
dari Abu> Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurai>rah bahwa Rasulullah saw., 
bersabda: "Rabb Tabaraka wa Ta'la turun ke langit dunia pada setiap malam, 
yakni saat sepertiga malam terakhir seraya berfirman, 'Siapa yang berdo'a 
kepadaKu niscaya akan Aku kabulkan dan siapa yang meminta kepadaKu 
niscaya akan Aku berikan dan siapa yang memohon ampun kepadaKu, niscaya 
akan Aku ampuni. (HR. Muslim) 
 Ibnu H}ajar menjelaskan bahwa bab yang dibawah oleh al-Bukha>ri> 
menerangkan tentang keutamaan berdoa pada waktu tersebut hingga terbit fajar 
subuh dibanding waktu lainnya
98
.  
6. Ketika adzan dikumandangkan dan sebelum iqamah 
Selain dianjurkan untuk menjawab adzan dengan lafaz yang sama, maka saat 
adzan dikumandangkan termasuk waktu yang mustajab untuk berdoa. Selain itu di 
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waktu jeda antara adzan dan iqamah dianjurkan juga untuk berdoa. Rasulullah saw., 
bersabda: 
 ِنمب ِسََنأ منَع ََيممرَم بَِأ ُنمب ُدميَر ُب اَن َثَّدَح ُسُنُوي اَن َث َّدَح َلَاق َرَمُع ُنمب ُليِعَا مسَِإ اَن َث َّدَح
 َلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق َلَاق ٍكِلاَم ِةَمَاق ِملْاَو ِناَذَ ملأا َ مي َب ُّدَر ُت َلا ُةَومعَّدلا َمَّلَسَو ِهمي
اوُعمدَاف   
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Isma>‘i >l bin ‘Umar berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yu>nus telah menceritakan kepada kami Burai>d bin 
Maryam dari Anas bin Ma>lik berkata, Rasulullah saw., bersabda, "Do'a di 
antara adzan dan iqomah tidak ditolak, maka berdo'alah kalian. (HR. Ahmad) 
 Dengan demikian jelaslah bahwa amalan yang dianjurkan antara adzan dan 
iqamah adalah berdoa, bukan s}alawatan atau murattal dengan suara keras. Selain itu 
tidak pernah dicontohkan oleh Rasulullah saw., amalan-amalan tersebut dapat 
mengganggu orang yang berzikir atau shalat sunnah. 
 Selain itu orang yang shalawatan atau membaca al-Qur’an dengan suara 
keras di waktu jeda adzan dan iqamah telah meninggalkan amalan yang dianjurkan 
oleh Rasulullah saw., yaitu berdoa. Padahal waktu adzan dan iqamah adalah 




7. Ketika dalam peperangan 
Salah satu keutamaan pergi ke medan perang dalam rangka berjihad di jalan 
Allah swt., adalah doa dari orang yang berperang di jalan-Nya ketika perang sedang 
berkecamuk. Doanya akan diijabah oleh Allah swt., sebagaimana hadis ayang 
diriwayatkan oleh Ibn Mas‘ud, Rasulullah saw., bersabda: 
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 َبوُقمع َي ُنمبا َوُه ىَسوُم َانَر َب مخَأ ،ََيممرَم بَِأ ُنمب ُديِعَس اَن َث َّدَح ،َيَمَيَ ُنمب ُدَّمَُمُ َانَر َب مخَأ
 َلَاق ، ُّيِعممَّزلا : َلَاق ،ٍراَنيِد ُنمب ِِمزاَح ُوَبأ ِنَِث َّدَح : َلوُسَر َّنَأ ،ٍدمعَس ُنمب ُل مهَس نَِر َب مخَأ
 ُللها ىَّلَص ِهَّللا َلَاق َمَّلَسَو ِهميَلَع " : ِناَّدَر ُت َلا ِناَتمِنث-  َّلَق موَأ : ِناَّدَر ُت اَم-  َدمنِع ُءاَعُّدلا
اًضمع َب ُهُضمع َب ُمِحمل ُي َيِح ِسمأَبملا َدمنِعَو ،ِءاَدِّنلا
    
Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Muh}ammad bin Yah}ya> telah menceritakan 
kepada kami Sa‘id bin Abu> Maryam telah mengabarkan kepada kami Mu>sa -
yaitu Ibnu> Ya’qu>b al-Zam‘i>-, ia berkata: telah menceritakan kepadaku Abu 
Ha>zim bin Di>na>r ia berkata; telah mengabarkan kepadaku Sahl bin Sa‘ad 
bahwa Rasulullah saw., bersabda: "Dua hal yang tidak akan tertolak, atau 
jarang tertolak; yaitu berdoa ketika adzan dan berdoa ketika masa perang saat 
sebagian orang membunuh sebagian yang lain. 
8. Ketika sedang shalat dan sujud 
Rasuullah saw., bersabda: 
 ِهَّللا ُدمبَع َلَاق ،ُنوُراَه اَن َث َّدَح : َلَاق ،َنوُراَه منِم َاَنأ ُهُتمعَِسََو : منَع ،ٍب مهَو ُنمبا اَن َث َّدَح
 ،َناَو مَكذ ٍحِلاَص َاَبأ َعَِسَ ُهََّنأ ،ٍر مكَب بَِأ َلَموَم ، ٍّيَُسَ منَع ،َةَِّيزَغ ِنمب ََةراَمُع منَع ،ٍور ممَع
 َع ُللها ىَّلَص ِهَّللا َلوُسَر َّنَأ ،َةَرم يَرُه بَِأ منَع ُثِّدَُيَ َلَاق َمَّلَسَو ِهميَل : ُنوُكَي اَم ُبَرم َقأ
 َءاَعُّدلا اوُرِث مكََأف ،ٌدِجاَس َوُهَو ِهَِّبر منِم ُدمبَعملا
    
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ha>ru>n, Abdulla>h berkata; dan aku 
mendengarnya dari Ha>ru>n berkata; telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Wahb dari ‘Amru> dan ‘Uma>rah bin Ghaziyah dari Sumai> pelayan Abu> Bakr 
Bahwasanya ia mendengar Abu S{a>lih} Z|akwa>n menceritakan dari Abu> Hurai>rah 
berkata; Rasulullah saw., bersabda: "Sedekat-dekatnya seorang hamba dengan 
Rabbnya adalah pada saat ia sujud, maka perbanyaklah membaca doa. (HR. 
Ahmad) 
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 Orang yang melakukan ibadah kepada Allah swt., dengan cara bersujud 
kepada-Nya, agar memperbanyak berdoa karena pada saat itu Allah swt., sangatlah 
dekat bahkan lebih dekat dari urat nadi. 
9. Ketika menghatamkan al-Qur’an 
Berdoa ketika khatam al-Qur’an dilakukan segolongan fuqaha ada riwayat 
yang s}ah}ih} tentang fadhilah hkhusus doa setelah khatam al-Qur’an. Juga tidak ada 
hadis s}ah}ih} tentang jenis doa apa setelah khatam al-Qur’an. Adapun ketika 
menghatamkan al-Qur’an dijelaskan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Muja>hid, 
yaitu: 
 َلَاق ،ِمَك َملحا منَع ،ُةَبمعُش اَن َث َّدَح ،ِعِيبَّرلا ُنمب ُديِعَس اَن َث َّدَح " : ٌدِهاَُمُ ََّلِِإ َثَع َب َلَاق :
 ِممتَخ َدمنِع ُباَجَت مسُي َءاَع ُّدلا َّنَأ اَنَغَل َب ُهَّنِإَو َنآمرُقملا َمِتمَنَ منَأ َانمدََرأ اََّنأ َكَانموَعَد َا َّنَِّإ 
 ِنآمرُقملا" َلَاق ، : ٍتاَوَعَدِب اموَعَدَف
    
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Sa‘id bin al-Rabi>’ telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari al-H{akam dari Mujahid ia berkata; Seseorang mengirimkan 
undangan kepadaku dan berkata; Sesungguhnya kami mengundangmu hanya 
karena kami ingin mengkhatamkan al-Qur’an. Telah sampai kabar kepada 
kami bahwa doa ketika pengkhataman al-Qur'an itu dikabulkan. Ia 
melanjutkan; Maka mereka berdoa dengan beberapa doa. (HR. Da>rimi>) 
 Berdoa setelah khatam al-Qur’an yang diriwayatkan sekelompok kaum salaf 
dan ini merupakan perkataan lebih dari satu ahli fikih. Adapun tentang spesifiknya 
doa tidak ada yang s}ah}ih} tentang doa khususnya. Oleh karena itu, sebagian ahli fikih 
tidak mensunnahkannya. Alasannya kerana ada sunnah yang berasal dari Rasulullah 
saw. 
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 Menghatamkan al-Qur’an kemudian berdoa sesudahnya adalah beloh 
menurut sebagian ulama, bahkan sunnah bagi ulama lainnya, dan telah dilakukan 
poleh para salaf sejak masa sahabat dan seterusnya. 
10. Ketika turun hujan 
Hujan adalah nikmat Allah swt., karena itu tidak mencelanya. Sebagian 
orang akan merasa jengkel akan turunnya hujan, padahal yang menurunkan hujan 
tidak lain adalah Allah swt. Memanfaatkan waktu hujan untuk berdoa dan memohon 
kepada Allah swt., sebagaimana Rasulullah saw., berdoa yang diriwayatkan oleh 
‘A<isyah ra., bahwasanya: 
،ِنَمحَّْرلا ُدمبَع اَن َث َّدَح ،ٍراَّشَب ُنمبا اَن َث َّدَح  منَع ،ٍحميَرُش ِنمب ِماَد مقِمملا ِنَع ،ُناَي مفُس اَن َث َّدَح
 اًئِشَان ىََأر اَذِإ َناَك ،َمَّلَسَو ِهميَلَع ُللها ىَّلَص َّبَِّنلا َّنَأ ،اَه م نَع ُهَّللا َيِضَر َةَشِئاَع منَع ،ِهِيَبأ
 َُّثُ ،ٍةَلاَص فِ َناَك منِإَو َلَمَعملا َكَر َت ِءاَمَّسلا ِقُُفأ فِ  ُلوُق َي :« منِم َكِب ُذوَُعأ ِّنِِإ َّمُهَّللا
اَهِّرَش » َلَاق َرِطُم منَِإف :«اًئيِنَه اًبِّيَص َّمُهَّللا    
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ibnu Basysya>r berkata, telah menceritakan 
kepada kami ‘Abdurrahman berkata, telah menceritakan kepada kami Sufya>n 
dari al-Miqda>m bin Syurai >h dari Bapaknya dari ‘A<isyah r.a. berkata, “Jika 
Nabi saw., melihat sesuatu yang terjadi di langit beliau meninggalkan 
pekerjaannya, meskipun saat shalat. Kemudian beliau berdoa: “allahumma inn>i 
a'uz\u bika min syarriha” (Ya Allah, aku berlindung dari keburukkannya). Dan 
jika mendapatkan hujan beliau berdoa: “allahumma shayyiban hani>an” (Ya 
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 ANALISIS TEKSTUAL TERHADAP QS GA<FIR /40: 60  
 ير يخاَد َ َّنَََّجَ َنومل مخْدَي َ س يتَِداَب يع ْنَع َنو م يبَِْكت ْ َسي َني ي َّلَّا َّن
ِ
ا ْ مَكُل ْب يجَت ْ سَأ ينِو معْدا م مكُُّبَر َلَاقَو َني 
Terjemahnya: 
Dan Tuhanmu berfirman: Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Ku 
perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan 




A. Kajian Nama QS  Ga>fir  
Surah Ga>fir adalah salah satu surah Makkiyyah. Sebagaimana 
kesepakatan ijma>’, tujuh al-h}awa>mi>m (tujuh surah yang diawali dengan 
h}a>mi>m),
106
 kesemuanya adalah Makkiyyah.
107
 yang terdiri atas 85 ayat,
108
 1.199 
kalimat dan 4.760 kata.
109
 Selain ‘Ga>fir’, surah ini juga dinamakan dengan 
‘H{a>mi>m al-Mu’min’110 yang biasa disingkat dengan ‘al-Mu’min’. Penamaan 
tersebut lahir dari uraian yang dikandungnya menyangkut seorang mukmin dari 
keluarga Fir’aun yang menyembunyikan imannya (ayat 28). Ia dinamai juga 
surah ‘Ga>fir’ karena kata tersebut ditemukan pada ayat ke tiga surah ini.111  
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 Salah satu surah dari beberapa surah yang dibuka dengan huruf 
muqat}t}}a’ah ini (حم)112 merupakan surah ke 40 dalam perurutan penulisannya 
dalam mushaf, dan surah ke 59 atau –menurut pendapat lain- surah ke 60 dari 




Sebagai surah yang turun di Mekah sebelum hijrah, tema utama surah ini 
tidak keluar dari tema utama surah-surah Makkiyyah, yakni berbicara tentang 
prinsip-prinsip akidah dan ajakan beriman kepada Allah swt. dan hari kiamat 
yang ditujukan kepada mereka yang menyekutukan Allah swt.
114
 
T{a>hir ibn ‘A<syur berpendapat bahwa surah ini menguraikan tema-tema 
pokok menyangkut prinsip-prinsip ajakan kepada iman. Karena itu, ia dimulai 
dengan tantangan terhadap kaum musyrikin untuk menyusun semacam al-Qur’an 
sebagaimana dipahami dari pembukaan surah ini dengan huruf h}a>-mi>m, di 
samping itu disebutkan beberapa sifat Allah swt. yang mengandung sindiran agar 




T{aba>t}aba>’i> mengemukakan bahwa surah ini berbicara tentang keangkuhan 
kaum musyrik dan dalih-dalih mereka menentang kebenaran. Karena itu, berkali-
kali ditemukan di celah surah ini kata ‘yuja>dil’ atau mendebat, dan karena itu 
pula surah ini mematahkan keangkuhan mereka dengan menyebut siksa Allah 
yang dijatuhkan-Nya kepada para pendurhaka umat-umat yang lalu sambil 
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membuktikan kesalahan dan kesesatan mereka dengan berbagai argumentasi 
tentang keesaan Allah swt.
116
 
Sayyid Qut}b menekankan bahwa surah ini menguraikan tentang 
persoalan-persoalan h}aq dan batil, iman dan kufur, dakwah dan penolakan, 
keangkuhan kaum musyrik, serta siksa Allah yang dijatuhkan-Nya kepada para 
pendurhaka yang angkuh, lalu di celah itu diuraikan sikap kaum mukmin dan 
pertolongan Allah kepada mereka serta malaikat beristihgfar untuk mereka. 
Karena itu, suasana surah ini bagaikan suasana perang antara kebenaran dan 
kebatilan, antara keimanan dan keangkuhan, serta antara mereka yang angkuh 
dan sombong di pentas dunia dengan siksa Allah yang dijatuhkan-Nya kepada 
mereka, walau dalam saat yang sama ditemukan embusan-embusan rahmat saat 
surah ini berbicara tentang kaum muslim.
117
 
Menurut al-Biqa>’i>, tema surah ini adalah pembuktian tentang apa yang 
diuraikan oleh akhir surah yang lalu, yakni terbaginya manusia di akhirat nanti 
menjadi dua kelompok dan masing-masing akan mendapat balasan yang adil dari 
Allah swt. yang menyandang sifat keperkasaan yang sempurna serta pengetahuan 
yang menyeluruh. Dia telah menjelaskan secara sangat gamblang apa yang Dia 
ridhai dan apa pula yang  Dia murkai. Siapa yang tidak menyerahkan diri secara 
menyeluruh kepada-Nya atau menentang bukti-bukti keniscayaan hari kiamat 
dan lain-lain, baik dengan ucapan maupun perbuatannya, maka Allah akan 
menyiksanya dan mencelakakannya. Inilah yang ditunjukkan oleh penamaan 
surah ini, Ga>fir (Maha Pengampun), karena tidak ada yang dapat mengampuni 
siapa yang dia kehendaki kecuali siapa yang menyandang sifat keperkasaan yang 
sempurna, dan tidak ada juga yang mengetahui semua dosa sehingga dinamai 
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‘Ga>fir’ kecuali siapa yang sangat dalam pengetahuannya. Begitu juga dengan 
sifat-sifat yang disebut pada ayat-ayat pertama surah ini. Surah ini dinamai juga 
surah a’l-T{aul’. Menurut al-Biqa>’i>, ini juga mengisyaratkan tujuan di atas karena 
tidak ada yang menganugerahkan aneka anugerah, kecuali yang menyandang 
sifat di atas karena siapa yang tidak sempurna keperkasaannya, pastilah akan 
terhalangi untuk melakukannya dan pasti juga tidak sempurna pengetahuannya. 
Nama ‘al-Mu’min’ juga mengandung pembuktian yang sama. Kisah mukmin 
keluarga Fir’aun yang diuraikannyapun membuktikan tema surah yang 
disebutkan di atas, khususnya menyangkut hari kiamat. Demikian menurut al-
Biqa>’i>.118 
B. Munasabah Ayat 
Pada ayat sebelumnya, QS Ga>fir/40: 59, Allah swt. berfirman, 
“Sesungguhnya hari kiamat pasti akan datang, tidak ada keraguan tentangnya, 
akan tetapi kebanyakan manusia tiada beriman.”  Ayat ini menyiratkan keadilan 
Allah swt. kepada hamba-Nya, yakni Ia memasukkan hamba-Nya yang 
senantiasa berbuat kebaikan ke dalam surga sebagai pertolongan baginya, dan 
menyediakan neraka bagi hamba-Nya yang senantiasa berbuat keburukan sebagai 
penghinaan baginya. Karena itu, seakan-akan Allah berfirman, “Hendaklah kalian 
beriman agar Aku menyelamatkan kalian dari tempat kebinasaan tersebut.” Lalu 
pada ayat selanjutnya, Ia melanjutkan, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri 
dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina”.119 
Setelah pada QS Ga>fir/40: 60, Allah swt. menjelaskan tentang buruknya 
sikap sombong seorang hamba kepada-Nya, maka Ia melanjutkan pada ayat 
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berikutnya, QS Ga>fir/40: 61, bahwa sikap sombong terhadap Allah swt. itu 
sungguh sesuatu yang melewati batas karena Dia-lah yang telah melimpahkan 
berbagai macam anugerah kepada manusia. Ia berfirman, “Allah-lah yang 
menjadikan malam untuk kamu supaya kamu beristirahat padanya; dan 
menjadikan siang terang benderang. Sesungguhnya Allah benar-benar 
mempunyai karunia yang dilimpahkan atas manusia, akan tetapi kebanyakan 
manusia tidak bersyukur.”120 
C. Analisis Ayat 
1. Analisis Kosa Kata 
a. لاق (Qa>la) 
Kata لاق (Qa>la) merupakan bentuk fi’il ma>d}i> yang pada dasarnya terdiri 
atas huruf qa>f, wa>w, dan la>m. Kata ini memiliki makna dasar ‘berbicara’. Al-
miqwal (alat untuk berbicara) yakni lisan.  ٌلا ََّوقو ٌلةَومق لجر berarti ‘orang yang 
banyak pembicaraannya’.121 
b. بر (Rabb) 
Kata ini merupakan bentuk mas}dar dari akar kata rabba. Pada dasarnya 
asal kata ini terdiri atas huruf ra>’, ba>’ dan ba>’.122 Dalam kitab Maqa>yi>s al-Lugah 
dijelaskan bahwa kata ini memiliki beberapa makna dasar, yaitu: 
1) Memperbaiki sesuatu dan teguh padanya, 
2) Ketetapan sesuatu, 
3) Menghimpun sesuatu kepada sesuatu.123 
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Dari kata ini terbentuk kata rabb yang secara etimologis berarti 
pemelihara, pendidik, pengasuh, pengatur, dan yang menumbuhkan. Kata ini 
biasa dipakai sebagai salah satu nama Tuhan karena Ia-lah yang secara hakiki 
menjadi pemelihara, pendidik, pengasuh, pengatur, dan yang menumbuhkan 
makhluk-Nya. Oleh sebab itu, kata ini biasa diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia dengan ‘Tuhan’.124  
Selain itu, secara umum kata rabb berarti yang menguasai sesuatu hingga 
setiap yang menguasai sesuatu, berarti ia adalah rabb atasnya.
125
 
c. اوعدا (Ud’u>) 
Kata ini merupakan bentuk fi’il amr (kata perintah) dari akar kata yang 
terdiri atas huruf da>l, ‘ain, dan huruf mu’tal (wa>w, ya>’, alif). Kata ini memiliki 
makna dasar ‘Kamu mencondongkan sesuatu kepadamu dengan suara atau 
perkataan darimu’.126 Menurut Ibrahim Anis, kata ini berarti ‘menuntut 
kehadiran sesuatu atau mengharap kebaikan’. Di dalam bahasa Indonesia, kata ini 
diartikan sebagai ‘berseru, menyeru, memohon, atau berdoa’.127 
Salah satu contoh penggunaan kata ini dalam hadis Nabi, yaitu dalam 
riwayat Muslim.
128
 Rasulullah saw. bersabda: 
معطيلف ارطفم نكا ن  او لصيلف ائماص نكا ن  اف بجيلف كمدح أ يعد اذ  ا
   
 
Artinya: 
“Apabila salah seorang diantara kamu dipanggil (untuk makan), maka 
jawablah. Jika ia berpuasa, maka lanjutkanlah (puasanya), jika ia tidak 
berpuasa, maka makanlah.” 
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d. بجت سا (Astajib) 
Kata بجت سا (astajib) merupakan bentuk fi’il mud}a>ri>’ dengan fa>’il 
mustatir (ana/saya). Kata ini berasal dari akar kata jawaba. Kata yang terdiri atas 
huruf ja>’. wa>w, dan ba>’ ini berarti mengembalikan perkataan atau menjawab.130 
Dari kata ini, Allah swt. disebut al-muji>b yang berarti ‘yang Maha 
Menjawab’. Kata al-muji>b merupakan bentuk ism fa>’il dari kata aja>ba. Allah swt. 
bersifat al-muji>b karena Dia-lah yang menerima doa atau permintaan hamba-Nya 
yang taat, sebagaimana firman-Nya dalam QS al-Baqarah/2: 186,
131
 
                            
                
Terjemahnya: 
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, Maka 
(jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah 
mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman 
kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.
132
 
e. نوبِكت سي (Yastakbiru>n) 
Kata  نوبِكت سي  (yastakbiru>n) merupakan wazn fi’il mud}a>ri’ dalam bentuk 
jama’ muz\akkar sa>lim. Kata ini berasal dari akar kata بِك. Kata yang terdiri atas 
huruf ka>f, ba>’ dan ra>’ ini bermakna dasar ‘besar’, antonim dari ‘kecil’.133 
Dalam al-Qur’an, kata ini digunakan dalam berbagai konteks 
pembicaraan, seperti dosa, kerusakan di bumi, ganjaran, siksa, dan lain-lain.
134
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Dari akar kata ini terbentuk beberapa kata seperti يربكلا (al-kabi>r). Dari 
kata inilah digunakan salah satu sifat Allah, yakni Maha Besar, dalam arti ia 
Maha Agung dan Maha Kuasa. Terdapat enam ayat yang menggunakan kata ini 
untuk menunjukkan sifat Allah dalam al-Qur’an yang kesemuanya dirangkaian 
dengan sifat ‘ketinggian-Nya’.135  
Selain kata يربكلا (al-kabi>r), kata lain yang terbentuk dari akar kata ini 
adalah  مْبِيكلا (al-kibr) yang berarti ‘besarnya suatu perkara’, sebagaimana yang 
tertera dalam QS al-Nu>r/24: 11,
136
 
                     
Terjemahnya: 
Dan siapa di antara mereka yang mengambil bagian yang terbesar (dalam 
penyiaran berita bohong) itu baginya azab yang besar.
137
 
f. تِدابع (‘Iba>dati>) 
Kata تِدابع (‘Iba>dati>) merupakan bentuk ism berasal dari akar kata دبع 
(‘abada). Dari akar kata ini terbentuk kata دبعلا (hamba). Adapun bentuk 
jamaknya adalah  مديبعلا dan  مداب يعلا. Dalam al-Qur’an, kata ini dengan segala 
derivasinya disebutkan sebanyak 275 kali, dalam bentuk kata ism seperti al-‘abd, 
al-‘abi>d, dan ‘iba>dah.138 
Kata yang terdiri atas huruf ‘ain, ba>’, dan da>l ini memiliki makna dasar 
‘rendah/hina’.139 Menurut Ibn Manz}u>r, secara etimologi kata ini memiliki dua 
arti. Pertama, al-insa>n (manusia), baik yang statusnya hamba sahaya atau 
merdeka. Ini adalah arti ‘abd secara umum. Kedua, al-‘abd berarti ‘hamba 
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sahaya’. Sibawaih mengatakan, pada mulanya kata ‘abd adalah kata sifat, 
kemudian digunakan sebagai nama.
140
 
Di dalam bentuk kata kerja (‘abada), berarti menundukkan diri atau 
menampakkan kehinaan atau kerendahan hati. Al-As}faha>ni> menambahkan bahwa 
‘iba>dah lebih tinggi nilainya dari pada ‘ubu>diyyah. Di dalam ibadah, manusia 
sebagai hamba menampakkan puncak ketundukan dan kepatuhannya dengan 
melahirkan kerendahan dirinya kepada Tuhan. Seorang hamba adalah seorang 




Pada dasarnya, hamba adalah seluruh manusia, baik ia sebagai manusia 
yang merdeka, maupun tidak merdeka (budak) karena semua manusia adalah 
hamba dari pencipta-Nya.
142
 Hakikat dari penghambaan adalah ketundukan dan 
kerendahan diri atas yang disembah, yakni Allah swt.
143
  
g. نولخدي (Yadkhulu>n) 
Kata نولخدي (yadkhulu>n) merupakan wazn fi’il mud}a>ri’ dalam bentuk 
jama’ muz|akkar sa>lim yang berasal dari akar kata dakhala. Kata yang terdiri atas 
huruf da>l, kha>’, dan la>m ini memiliki makna dasar جول مولا (masuk),
144
 antonim dari 
جورلخا (keluar).145 
h. نيرخاد (Da>khiri>n) 
Kata نيرخاد (da>khiri>n) merupakan wazn ism fa>’il dalam bentuk jam’ 
muz|akkar sa>lim. Ia di-nas}ab karena kedudukannya sebagai h}a>l. Kata ini berasal 
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dari akar kata dakhara. Kata yang terdiri atas huruf da>l, kha>’, dan ra>’ ini memiliki 
makna dasar ‘hina’ atau ‘kecil’.146 
Kata ini disebutkan sebanyak empat kali dalam al-Qur’an di dalam dua 
bentuk. Dua kali dalam bentuk da>khiru>n dan dua kali dalam bentuk da>khiri>n. 




Contoh pembentukan kalimat dari kata ini seperti  مل مجّرلا َرَخَد (Orang itu 
hina)
148
 dan هرخد أ (menghina atau ‘mengecilkannya’). Adapun contoh 




                                       
      
Terjemahnya: 
Dan apakah mereka tidak memperhatikan segala sesuatu yang telah 
diciptakan Allah yang bayangannya berbolak-balik ke kanan dan ke kiri 
dalam keadaan sujud kepada Allah, sedang mereka merendah diri?
150
 
2. Analisis Frasa dan Klausa 
a.  م مكُُّبَر َلَاقَو ْ مَكُل ْب يجَت ْ سَأ ينِو معْدا  (Dan Tuhanmu berfirman: Berdoalah kepada-Ku, 
niscaya akan Ku perkenankan bagimu) 
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Pada awal ayat ini digambarkan bagaimana Allah swt. menyeru orang-




Pada dasarnya ada tiga pendapat mengenai makna  ينِو معْدا (ud’u>ni>) pada 
awal ayat ini. Pendapat pertama menyatakan bahwa maksud dari  ينِو معْدا (ud’u>ni>) 
adalah ‘Esakanlah Aku’ hingga  ْمَكُل ْب يجَت ْ سَأ bermakna ‘Aku akan mengampuni 
dosa-dosamu’. Ini adalah pendapat Ibn ‘Abba>s. Pendapat kedua menyatakan 
bahwa maksud dari  ينِو معْدا (ud’u>ni>) adalah ‘Sembahlah/beribadalah kepada-Ku’ 
hingga maksud dari  ْمَكُل ْب يجَت ْ سَأ adalah ‘Aku menerima tobatmu’ .152 Ini adalah 
pendapat Jari>r bin ‘Abdilla>h. adapun pendapat ke tiga menyatakan bahwa 
maksud dari  ينِو معْدا (ud’u>ni>) adalah ‘Mintalah/berdoalah kepada-Ku’ hingga 
maksud dari  ْمَكُل ْب يجَت ْ سَأ adalah ‘Aku akan memberikan-Mu (apa yang kamu pinta 
tersebut)’.153 
Pendapat yang menyatakan bahwa maksud dari perintah Allah tersebut 
adalah perintah beribadah berdasar pada lanjutan ayat yang beredaksi, 




Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-
Ku…154 
Selain itu, mereka juga berpegang pada hadis Nabi saw., yang 
diriwayatkan oleh Abu> Da>wu>d, Tirmiz|i>, dan selainnya,
155
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 رذ نع شعم لا و روصنم نع نايفس انثدح يدمه نب نحمرلا دبع انثدح راشب نب دمحم انثدح
 لاق يرشب نب نماعنلا نع ميضرلحا عي سي نع : تعسم ءاعلدا لوقي لمس و هيلع الله لىص بينلا
  أرق ثم ةدابعلا وه { تِدابع نع نوبِكت سي نيلَّا ن  ا كُل بجت س أ نِوعدا كُبر لاقو
 نيرخاد نَّجَ نولخدي س}
    
Artinya: 
Muh}ammad bin Basya>r telah menceritakan kepada kami, ‘Abd al-Rah}ma>n 
bin Mahdi> telah menceritakan kepada kami, Sufya>n telah menceritakan 
kepada kami, dari Mans}u>r dan al-A’masy, dari Z|arr, dari Yasi>’ al-H{ad}rami>, 
dari al-Nu’ma>n bin Basyi>r, ia berkata: Aku mendengar Nabi saw. bersabda, 
“Doa adalah ibadah”, kemudian Ia membaca “Dan Tuhanmu berfirman: 
Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Ku perkenankan bagimu. 
Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku  
akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina”. (QS Ga>fir/40: 60). 
Adapun pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan  معْدا ينِو  
(ud’u>ni>) adalah berdoa atau meminta kepada Allah swt. menafsirkan ayat 
tersebut sebagaimana zahirnya. Selain itu, pemaknaan kata ءاعلدا (al-du’a>) dengan 
makna doa atau meminta digunakan pada ayat lainnya, yaitu QS al-Baqarah/2: 
186.
157
 Allah swt. berfirman,  
                            
                
Terjemahnya:  
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
(jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku. Maka hendaklah 
mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman 
kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.
158
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Pendapat ini pada dasarnya tidak bertentangan dengan pendapat 
sebelumnya karena doa adalah satu bentuk ibadah,
159
 sebagaimana yang 
diriwayatkan dari Ibn ‘Abba>s, bahwasanya ibadah yang paling utama adalah doa, 
lalu ia membaca ayat ini (QS Ga>fir/40: 60). 
160
 
Berdoa harus dengan kesungguhan dengan ketulusan hati kepada Allah 
dan keyakinan akan diperkenankan-Nya doa tersebut. selain itu, tidak boleh 
berdoa dengan cara yang keras atau kasar.
161
 
Potongan ayat ini menunjukkan bahwa tidaklah seorang mu’min berdoa 
atau meminta kepada Allah, kecuali Ia akan memperkenankan doa atau pintanya 
tersebut, baik dengan memberikannya sesuai dengan apa yang ia pinta, atau 




Hal tersebut menunjukkan sifat kelembutan Allah swt. dan kenikmatan 
yang besar kepada hamba-Nya, yakni dengan menyeru mereka kepada apa yang 
di dalamnya terdapat kebaikan dunia dan akhirat. Ia memerintahkan mereka 
untuk berdoa kepada-Nya, baik berdoa dengan beribadah dan berdoa dengan 
meminta, dan Ia lantas berjanji akan memperkenankan doa mereka tersebut.
163
 
b.  َنيير يخاَد َ َّنَََّجَ َنومل مخْدَي َ س يتَِداَب يع ْنَع َنو م يبَِْكت ْ َسي َني ي َّلَّا َّن
ِ
ا (Sesungguhnya orang-
orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku  akan masuk neraka 
Jahannam dalam keadaan hina dina) 
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161
Sayyid Qut}b, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, Juz 6 (t.d.), h. 266.   
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Al-Tustari>, Tafsi>r  al-Tustari>, Juz 1 (t.d.), h. 472.  
163‘Abd al-Rah}ma>n bin Na>s}ir bin al-Sa’di>, Tafsi>r al-Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al-




Pada lanjutan ayat ini Allah swt. menjelaskan bagaimana akibat atau 
siksa bagi orang yang menyombongkan diri dari taat dan berdoa kepada-Nya. Ia 
berfirman, ‘Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 
menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina’.164 
‘Menyombongkan diri dari menyembah-Ku’, yakni seseorang 
menyombongkan diri dari berdoa atau meminta kepada Allah dan 
menyombongkan diri dalam mengesakan-Nya. Maka orang yang demikian, Allah 
swt. murka terhadapnya dan akan membalasnya dengan neraka Jahannam.
165
 




ليعو ةبيش بي أ نب ركب وب أ انثدح  عيكو انثدح لااق دمحم نب .دح تعسم لاق نِدلما حيللما وب أ انث
 لاق ةريره بي أ نع لحاص با أ : لمس و هيلع الله لىص الله لوسر لاق(  عدي لم نم هناحب س الله
 هينع بضغ)
   
  
Artinya: 
Abu> Bakr bin Abi> Syaibah dan ‘Ali> bin Muh}ammad telah menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata, Waki> telah menceritakan kepada kami, 
Abu> al-Mali>h} al-Madani> telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu> S{a>lih} dari Abu> Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda, “Barangsiapa yang tidak berdoa kepada Allah swt., maka Allah 
akan murka padanya. 
Memang ada sebagian orang yang mengatakan bahwa Allah swt. Maha 
Kuasa, Maha Mengetahui, Maha Mengatur segalanya, diminta atau tidak diminta 
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Dia berbuat sekehendak-Nya sehingga manusia tidak perlu berdoa. Namun 




Allah swt. memang menyuruh berdoa dan merendahkan diri dihadapan-
Nya dalam segala hal serta optimis terhadap terkabulnya doa, meksipun 
terkadang doa yang dipanjatkan kepada Allah tertunda, akan tetapi janji Allah itu 
pasti dalam al-Qur’an.169 
Abu> ‘Ali> al-Daqqaq berkata: Doa adalah kunci bagi setiap kebutuhan.170 
Jika melihat ada orang banyak berdoa, maka ketahuilah bahwa ia adalah seorang 
hamba yang dekat kepada Allah swt. Sebaliknya, orang yang tidak sering berdoa 
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IJA<BAH AL-DU’A< DALAM QS GA<FIR/40: 60 
A. Keutamaan Doa 
Doa yang dartikan sebagai ibadah wajib, seperti shalat fardhu dan doa 
memohon ampunan dari dosa bagi orang yang melakukan kesalaha.
172
 Sebagaimana perintah berdoa berdasarkan firman Allah swt., pada QS Ga>fir/40: 
60 
                        
        
Terjemahnya: 
Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan 
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 
menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam Keadaan hina dina
173
. 
 Melalui ayat di atas Allah swt., mengajak semua hamba-Nya agar beriman, 
sehingga dapat dianugerahi rahmat-Nya dan terhindar dari siksa. Ayat tersebut 
menyatakan bahwa: Tuhan yang selama ini memelihara kamu telah berfirman dahulu 
atau melalui ayat-ayat al-Qur’an yang telah turun sebelumnya bahwa: “berdoa dan 
beribadahlah kepada-Ku yakni memurnikan ketaatan kepada-Ku dan perkenankanlah 
tuntunan-Ku, niscaya akan Aku perkenankan untukmu apa yang kamu harapkan”. 
Jangan sekali-kali merasa angkuh sehingga enggan berdoa dan beribadah karena 
sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dengan engan berdoa dan 
terhindar dari beribadah kepada-Ku serta menolak tuntutan-Ku akan masuk neraka 
jahannam dalam keadaan hina dina, tersiksa lahir dan batin
174
. 
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M Quraish Shihab, al-Lubab, Makna, Tujuan dan Penjelasan dari Surah-Surah al-Qur’an, 





Allah swt., memberikan petunjuk kepada hamba-Nya agar mereka berdoa dan 
memohon kepadanya kebaikan urusan dunia dan akhirat degan seruan
175
. 
Sesungguhnya perintah berdoa seperti pada firman Allah swt., dalam QS al-A‘ara>f/7: 
55-56 
                         
                       
    
Terjemahnya: 
Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. Dan 
janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik
176
. 
 Tuhan kalianlah yang menjadikan alam, maka mohonlah kepada-Nya dengan 
beribadah ritual atau ibadah lainnya sambil berdoa, berendah diri dengan suara keras 
atau tidak. Jangan melampaui batas dengan menyekutukan-Nya atau menganiaya 
seseorang. Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas
177
. Berdoalah 
kepada Tuhanmu dengan merendah diri, yakni dengan suara lembut secara berbisik-
bisik. Sesungguhnya Allah tidak menyukain orang yang melampaui batas dalam 
berdoa, seperti banyak berbicara dengan suara yang keras
178
. 
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Kalimat ‘dan janganlah kamu membuat kerusakan di bumi’ dengan 
melakukan kemusyrikan dan perbuatan-perbuatan maksiat ‘sesudah Allah 
memperbaikinya’ dengan cara mengutus Rasul-rasul dan berdoalah kepada-Nya 
dengan rasa takut akan siksaan-Nya dan dengan penuh harap terhadap rahmat-Nya. 
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik yakni 
orang –orang yang taat. Lafal qari>b berbentuk muz\akkar padahal menjadi khabar 




Telah banyak penjelasan yang membahas akan keutamaan-keutamaan 
berdoa. Akan tetapi masih banyak orang termasuk di dalamnya kaum muslimin yang 
ragu akan keagunan berdoa sebagai obat atau solusi atas setiap masalah, padahal 
Allah sendiri telah memberikan garansi
180
. Sebagaimana firman Allah swt., dalam 
QS al-Mu’minin/40: 60 yang disebutkan diatas. 
Para ulama berpendapat bahwa doa bisa dipahami sebagai obat yang paling 
mujarab dan solusi yang paling tepat atas semua persoalan yang dihadapi. Bahkan, 
dalam berbagai musibah yang akan datang, sedang dan telah menimpa setiap 
manusia. Doa merupakan alat atau instrument yang paling tepat untuk 
mengatasinya. Karena setiap musibah itu pasti datang dari Allah swt., dan Allah lah 
yang paling berkuasa untuk menghindarkan setiap orang darinya. Doa dapat menjadi 
penawar bagi penderitaan setiap orang yang terkena musibah dan sekaligus 
mengatasinya, mencegah turunnya musibah, mengangkat atau meringankannya
181
.  
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Bahkan dalam pernyataan Rasulullah saw., doa bisa digunakan untuk menjadi 
senjata bagi setiap orang yang beriman, sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh 
al-H{akim dari ‘Ali> ibn ‘Abi T{a>lib ra., yang menyatakan bahwa Rasulullah saw., 
pernah bersabda: 
ُّ دلاُّ اعُّ ءُُّّ سُّ لُّ مُُّّ اُّ لُّ مؤمُّ نُّ,ُّ وُّ
 عُّ امُّ دُُّّ دلاُّ يُّ نُّ,ُّ وُّ  نُّ وُّ رُُّّ سلاُّ امُّ وُّ
 تاُُّّ وُّ  لاُّ رُّ ض
   ُّ
Artinya: 
Doa merupakan senjata orang-orang yang beriman, sebagai tiang agama dan 
cahaya langit dan bumi.  
 Ibnu Qayyim al-Jauziyah dalam hal ini menyatakan bahwa ketika seorang 
hamba menghadapi berbagai musibah, doa memiliki tiga kemungkinan untuk 
digunakan oleh setiap orang yang beriman: pertama, ketika doa lebih kuat daripada 
musibah, maka doa dapat mengusirnya. Kedua, ketika doa lebih lemah daripada 
musibah, maka musibah dapat mengalahkannya, sehingga seseorang akan tetap 
tertimpa musibah, akan tetapi bisa jadi dengan doa itu dapat meringankannya. 
Ketiga, ketika keduanya berimbang memiliki kekuatan yang sama satu sama lain, 




 Dalam sebuah kisah sahabat Nabi Muhammad saw., diceritakan kepada 
Rasul menyeruh kepada kaum Quraisy untuk memeluk Islam, Sa’id ibn Sa‘id 
menjadi pelopor orang-orang beriman kepada Allah swt., ia masuk Islam bersama 
istrinya Fa>t}imah binti Khat}t}a>b, adik perempuan ‘Umar ibn Khat}t}a>b184. 
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 Setelah masuk islam ia disakiti, dianiaya dan dipaksa oleh kaumnya agar 
kembali kepada agama mereka. Tetapi jangankan mengembalikan Sa’id kepada 
kepercayaan nenek moyangnya, sebaliknya Sa’id dan istrinya sanggup 
memperngaruhi laki-laki Quraisy yang paling baik fisik maupun intelektualnya 
untuk masuk Islam, yaitu ‘Umar ibn Khat}t}a>b185. 
 Banyak prestasi yang diraih Sa’id ibn Sa’id terutama dalam peperangan 
melawan kaum Kafir Quraisy, diantara prestasinya yang paling menakjubkan adalah 




 Pasukan Muslimin berjumlah 24 ribu orang sedangkan pasukan Romawi 
berjumlah 120 orang. Sa’id adalah orang yang paling berani saat ketakutan melanda 




 Pada masa pemerintah Ba>ni Umayyah, merebak suatu isu dalam waktu yang 
lama di kalangan penduduk Madinah terkait Sa’id ibn Sa’id. Seorang wanita 
bernama Arwa binti Umais menuduh Sai’id merampas tanahnya yang berdampingan 
dengan tanah Sa’id. Wanita itu menyebarkan tuduhan ke seluruh penduduk dan 
mengadukan perkaranya kepada Marwam bin Hakam, Walikota pada saat itu.
188
 
 Marwan mengirimkan beberapa petugas menanyakan kepada Sa’id terkait 
tuduhan wanita tersebut, sahabatnya Rasulullah saw., merasa prihatin atas tuduhan 
yang dituduhkan kepadanya. Sa’id berkata, mengapa dia menuduhku menzaliminya 
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(merampas tanahnya yang berbatasan dengan tanahku). Bagaimana mungkin aku 
menzaliminya, padahal aku telah mendengar Rasulullah saw., bersabda: 
ُّ إُّ ا ن  ث  د حو ه وُّ ٍد م  مُُّ  ن بُّ  لي
 عا  سْ ُّ، ي را ز ف لاُّ  نِ ع  يُّ  نا و ر مُّ ا ن  ث  د حُّ ،  ب ق ع م لاُّ  مي ها ر  ب إُّ و ب أ
ُّ لا قُّ،ٍت با ثُّ  بِ أُّ  ن عُّ،ٍرو ف ع  يُّو ب أُّا ن  ث  د حُّ:ُّى ل ع  يُّ  ت ع  سُّْ لو ق  يُّ،  ي
 ف ق ثلاُّ ة ر مُّ  ن بُّ:ُّ  ت ع
  سْ
ُّ لو ق  يُّ  م ل س وُّ
 ه ي ل عُّ للهاُّى ل صُّ ه للاُّ  لو س رُّ:«ُّ ل
 م  يَُّ  ن أُّ  ف ل كُّ، ٍّق حُّ  يْ غ بُّاًض ر أُّ  ذ خ أُّ  ن م
ر ش  ح م لاُّ  لَ إُّا ه  با ر  ت
   ُّ
Artinya: 
Telah diceritakan kepada kami, Isma>’i<l ibn Muh}ammad dia adalah Bapaknya 
Ibra>hi>m al-Muaqqib, diceritakan kepada kami Marwa>n, divceritakan kepada 
kami Abu> Ya’fu>r, dari Abu> S|a>bit, beliau berkata: saya mendengar Ya’la> ibn 
Murrah al-S|aqafi> berkata: saya mendengar Rasulullah saw., bersabda: barang 
siapa mengambil tanah orang lain dengan tidak benar, maka dipadang Mahsyar 
akan dibebankan padanya untuk memikul tanahnya tersebut. (HR. Ahmad) 
 Sa’id pada saat itu berdoa dengan khusyuk: Ya Allah, ia menuduhku 
menzaliminya. Seandainya tuduhan itu palsu, maka bukakanlah matanya dan 
ceburkanlah ia ke sumur yang dipersengketakannya denganku. Buktikan kepada 
kaum Muslim sejelas-jelasnya bahwa tanah itu adalah hak hamba bahwa hamba 
tidak pernah menzaliminya”.190 
 Tidak lama kemudian terjadilah banjir besar yang belum pernah terjadi 
sebelumnya. Maka, terbukalah tanda batas tanah Sa’id dan Arwa yang mereka 
perselisihkan. Kaum Muslimin memperoleh bukti Sa’id lah yang benar dan tuduhan 
wanita itu palsu. 
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 Hanya sebulan setelah itu, wanita tersebut menjadi buta, ketika ia berjalan 
meraba-raba di tanah yang dipersengketakannya ia pun jatuh ke dalam sumur. Maka 
dalam riwayat Rasulullah saw., bersabda: 
ُّ لا قُّ ،  ك را ب م لاُّ  ن بُّ
 ه للاُّ  د ب عُّ  ن بُّ  د م  مُُّ ا ن ر  ب  خ أُّ :ُّ لا قُّ ،ٌعي
 ك وُّ ا ن  ث  د حُّ :ُّ ن بُّ ا ي ر ك زُّ ا ن  ث  د ح
ُّ،ٍسا ب عُّ ن باُّ  ن عُّ،ٍد ب ع مُّ  بِ أُّ  ن عُّ، ٍّي
 ف ي صُّ ن بُّ ه للاُّ د ب عُّ ن بُّ  يَ  يَُّ  ن عُّ،ًة ق
 ثُّ نا ك وُّ،  ق ح س إ
ُّ لا ق  فُّ  ن م ي لاُّ  لَ إُّ ٍل ب  جُّ  ن بُّ  ذا ع مُّ  ث ع  بُّ  م ل س وُّ
 ه ي ل عُّ للهاُّى ل صُّ   بِ نلاُّ  ن أُّ "ُّ:ُّ  تِ أ تُّ  ك ن إ
ا ت كُّ  ل  ه أُّ ا م و  قُّ م هُّ  ن إ فُّ ،
 ه للاُّ  لو س رُّ  نِّ أ وُّ ه للاُّ  لَ إُّ  ه ل إُّ  لَُّ  ن أُّ
 ة دا ه شُّ  لَ إُّ  م ه ع دا فٍُّب
ُّ م ه ي ل عُّ  ض ر  ت  فاُّ  ل ج وُّ  ز عُّ  ه للاُّ  ن أُّ  م ه  م
 ل ع أ فُّ ،  كو عا ط أُّ :ٍُّم و  يُّ  ل كُّ  فُِّ ٍتا و ل صُّ  س  خَ
ُّ م
 ل ع أ فُّ ،  كو عا ط أُّ  م هُّ  ن إ فُّ ،ٍة ل   ي ل وُّ  فُِّ ًة ق  د صُّ  م ه ي ل عُّ  ض ر  ت  فاُّ
 د قُّ  ل ج وُّ  ز عُّ ه للاُّ  ن أُّ  م ه
ُّ  كا ي إ فُّ،  ك ل ذ لُّ  كو عا ط أُّ  م هُّ  ن إ فُّ، م ه
 ئا ر ق  فُّ  فُِّ  ع ضو ت  فُّ، م ه
 ئا ي ن غ أُّ  ن مُّ  ذ خ ؤ  تُّ ، م
  لِا و م أ
ُّ  ن إ فُّ ،  مو ل ظ م لاُّ  ة و ع دُّ  ق تا وُّ ، م
  لِا و م أُّ  م
 ئا ر ك وُّ ل ج وُّ  ز عُّ
 ه للاُّ   يْ  ب وُّ ا ه  ن   ي  بُّ  س ي لُّ ا ه
ُّبا ج  ح
   ُّ
Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin ‘Abdullah bin al-Mubarak 
dia berkata; Telah menceritakan kepada kami Waqi<’' dia berkata; Telah 
menceritakan kepada kami Zakaria> bin Ishaq - dan dia adalah seorang yang 
\siqah - dari Yah>ya> bin ‘Abdulla>h bin S{ai>fi> dari Abu> Ma’bad dari Ibnu ‘Abba>s 
bahwa Nabi saw., mengutus Mu‘a>z bin Jabal ke negeri Yama>n, lalu beliau 
bersabda: " Engkau akan mendatangi kaum Ahli Kitab, maka ajaklah mereka 
untuk bersaksi bahwa tiada ilah (sesembahan) yang berhak disembah kecuali 
Allah dan bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah. Jika mereka menaatimu, 
maka beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah -Azza Wa Jalla- mewajibkan 
atas mereka shalat lima waktu dalam sehari semalam. Jika mereka menaatimu, 
beritahukanlah bahwa Allah -Azza Wa Jalla- mewajibkan atas mereka sedekah 
pada harta mereka yang diambil dari orang-orang kaya di antara mereka lalu 
diberikan kepada orang-orang fakir diantara mereka. Jika mereka menaatimu 
dalam hal itu, jauhilah oleh kamu dari harta mereka yang paling berharga, dan 
takutlah terhadap do'a orang yang dizhalimi, karena tidak ada penghalang di 
antara doa tersebut dan Allah -Azza Wa Jalla. 
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 Apalagi yang teraniaya itu adalah sahabat Rasulullah saw., yang telah 
dijamin masuk surga yakni Sa’id ibn Sa’id.192 
 Rasulullah saw., sangat mengutamakan doa dan beliau mengatakan bahwa 
doa merupakan inti dari ibadah.
193
 Rasulullah saw., berdoa dalam shalatnya dan 
menyuruh ummatnya untuk menjadikannya doa.
194
 
B. Bentuk-Bentuk Doa 
1. Terijabahnya Doa 
Berdoa pada dasarnya ialah mengajukan permohonan, dapat diperkenankan 
atau diterimanya doa maka harus menempuh tata cara dan sopan santun serta ikhlas, 
tentu saja semuanya itu berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan menurut al-
Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw. 
a. Syarat-syarat dan tata cara berdoa 
1) Berdoa hanya kepada Allah semata 
Berdoa hanya kepada Allah swt., semata diuangkapkan dalam QS Yu>nus/10: 
106. Allah swt., berfirman: 
                              
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi manfaat dan 
tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah; sebab jika kamu 
                                                          
192
Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Rasulullah, h. 292.   
193
Abu> Da>ud, Sulaima>n ibn al-‘Asy’asy Abu> al-Sijista>ni> al-Azadi, Sunan Abi> Da>ud, Juz. II, 
h. 76. Lihat juga Muh}ammad ibn ‘Isa> ibn Saura>ti ibn Mu>sa ibn ibn al-D{ih}a>ka> al-Tirmizi> Abu> ‘Isa>, al-
Jami>’  al-Kabi>r Sunan al-Tirmiz\i>, Juz V, h. 61, 227, 316, 221 dan 374.  
194





berbuat (yang demikian), itu, Maka Sesungguhnya kamu kalau begitu 
Termasuk orang-orang yang zalim.
195
 
 Salah satu sebab tidak diterimahnya doa seseorang adalah karena masih 
adanya kepercayaan lain dapat memberikan pertolongan selain Allah swt. Kelompok 
seperti ini dicap oleh Allah sebagai orang musyrik dan zalim.
196
 Ketika 
diperintahkan untuk berdoa dalam segala kesempatan dan hanya berhak ditujukan 
kepada Allah swt. 
2) Mengetahui arti akan doa itu 
Allah swt., berfirman dalam QS Hu>d/11: 46 
                             
                  
Terjemahnya: 
Allah berfirman:”Hai Nuh, Sesungguhnya Dia bukanlah Termasuk keluargamu 
(yang dijanjikan akan diselamatkan), Sesungguhnya (perbuatan)nyaperbuatan 
yang tidak baik. sebab itu janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang 
kamu tidak mengetahui (hakekat)nya. Sesungguhnya aku memperingatkan 
kepadamu supaya kamu jangan Termasuk orang-orang yang tidak 
berpengetahuan”197. 
 Ayat ini menginformasikan, bahwa doa yang dipanjatkan kepada Allah 
haruslah kata-kata atau ucapan yang dipahami arti dan maksudnya. Membaca doa 
dan tidak diketahui arti dan maksudnya sama halnya tidak berdoa. 
 Menurut al-Ra>zi, bahwa ayat ini menunjuk pada permintaan dan permohonan 
yang muncul dari hati yang lalai, tidak memahami apa yang diminta. Mengucapkan 
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sesuatu yang tidak dipahami adalah dosa.
198
 Sebagaiman firman Allah dalm QS al-
Baqarah/2: 169 
…              
Terjemahnya: 
Dan mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui.
199
 
 Oleh karena itu, memahami arti dan maksud doa bertujuan untuk hati dan 
kesadaran diri terhadap apa yang dimohonkan. Meyakinkan kepada orang bahwa doa 
itu akan dikabulkan oleh Allah swt. Banyak orang yang berdoa dengan bahasa Arab 
atau dengan bahsa lain, tetapi tidak memahami dan mengerti apa yang dikatakan, 
bahkan mengucapkannya masih ada yang salah, maka bagaimana mungkin doa akan 
dikabulkan atau diperkenankan oleh Allah sementara yang meminta sendiri tidak 
mengetahui apa yang ia minta. 
3) Berdoa dengan nama-nama Allah swt 
Al-Qur’an telah menginformasikan bahwa salah satu dari tata cara berdoa 
dan sopan santun kepada Allah adalah berdoa dengan memuji Allah swt. Hal itu 
diungkapkan dalam QS al-Isra>’/17: 110 
                              … 
Terjemahnya: 
Katakanlah: “Serulah Allah atau serulah al-Rah}man. dengan nama yang mana 
saja kamu seru, Dia mempunyai al-asma>’ al-h}usna> (nama-nama yang 
terbaik)…200  
 Ayat ini bermakna bahwa usaha untuk menyeru kepada Allah dan 
berkomunikasi dengan-Nya diharuskan menyeru kepada-Nya melalui nama-Nya 
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yang baik. Al-asma>’ al-h}usna> yaitu sekumpulan nama yang menggambarkan 
kesempurnaan dan kemahasucian Allah. Nama-nama ini mempunyai makna penting 




 Menurut Quraish Shihab bahwa pilihan kata al-rah}man pada ayat di atas 
bukan saja sifat Allah yang paling dominan adalah rahmat-Nya, atau karena ayat ini 
ditujukan kepada semua makhluk, baik yang mukmin maupun yang kafir, dan 
permohonan dapat berkaitan dengan kehidupan duniawi dan ukhrawi. Akan tetapi 
juga karena lafal al-rah}man sebagai nama dan sifat Allah yang tidak dikenal oleh 
kaum musyrikin bahkan mereka mengingkarinya.
202
 
 Bila memerlukan pertolongan kepada sesama manusia, diharuskan 
mengetahui bagaimana cara untuk memperlakukannya terhadap seseorang yang akan 
diminta, agar dapat memenuhi segala syarat-syaratnya, dengan kemurahan dan 
keterbukaan hatinya, akan memberi pertolongan. Tetapi bila semua persyaratan 
sudah dipenuhi, masih saja belum ada pertolongan dari orang yang diminta. Maka, 




Demikian juga terhadap Allah swt., yang mempunyai segala-galanya. 
Walaupun sudah dipenuhi semua syarat-syarat doa, diberi atau tidak janganlah ada 
rasa kecewa atau durhaka kepada-Nya. Sekalipun menurut pandangan kaum 
muslimin, Allah akan mengabulkan doa-doa hamba-Nya. Dengan demikian, 
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diharapkan dapat memahami dan mengikuti ketentuan dan etika serta 
memperlakukan sebagai hamba yang baik.
204
 
b. Adab-adab berdoa 
Setelah memenuhi syarat-syarat tersebut, selanjutnya harus memperhatikan 
adab dan etika berdoa. Ima>m al-Gaza>li> telah memberikan penjelasan tentang adab 
berdoa di dalam kitabnya, ih}ya>’ ‘Ulumuddin,205 secara garis besar dapat dirangkum 
sebagai berikut: 
1) Mengangkat kedua tangan, sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari 
Sala>mah al-Fa>risi> ra., bahwa Rasulullah saw., bersabda: 
ُّ لا قُّ،ٍرا ش بُّ  ن بُّ  د م  مُُّا ن  ث  د حُّ:ُّ لا قُّ،ٍّي
 د عُّ  بِ أُّ  ن باُّا ن  ث  د حُّ:ُّ،ٍنو م ي مُّ  ن بُّ  ر ف ع جُّا ن ر  ب  خ أ
ُّ ه للاُّى ل صُّ  بِ نلاُّ ن عُّ،  ي  س را فلاُّ  نا م ل سُّ  ن عُّ، ي
 د  ه  نلاُّ  نا م ث عُّ  بِ أُّ  ن عُّ
 طا  نْ لاُّ  ب
 حا ص
ُّ س وُّ
 ه ي ل عُّ لا قُّ ، م لُّ :ُّا  هُ د ر  يُّ  ن أُّ
 ه ي  د يُّ  ه ي ل إُّ  ل ج رلاُّ  ع ف رُّ ا ذ إُّي ي  ح ت  س يُّ ٌيم ر كُّ ٌّي ي حُّ ه للاُّ  ن إ
ُّ  يْ  ت ب ئا خُّاًر  ف  ص.
   ُّ
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysya>r telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu> ‘Adi> ia berkata; telah memberikatakan kepada kami 
Ja’far bin Mai>mu>n sahabat al-Anmat>}, dari Abu> Us\ma>n al-Nahdi> dari Salma>n 
al-Fa>risi> dari Nabi saw., beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah Maha Hidup 
dan Maha Mulia, Dia merasa malu apabila seseorang mengangkat kedua 
tangannya kepadaNya dan kembali dalam keadaan kosong tidak membawa 
hasil. (HR. Tirmi>z\i>>) 
2) Memulai doa dengan pujian terhadap Allah swt., kemudian bershalawat 
kepada Rasulullah saw., selanjutnya bertawassul kepada Allah swt., dengan tawassul 
yang disyariatkan, seperti dengan bertauhid kepada Allah swt., dengan asma>’ dan 
sifat Allah dengan amal saleh dan selainnya. 
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3) Bersangka baik terhadap Allah swt., diriwayatkan dalam sebuah hadis qudsi 
dari Anas r.a., bahwa Rasulullah saw., bersabda: 
ُّ أُّا ن  ث  د حُّ ن بُّ  دي ز يُّ  ن عُّ، نا ق ر  بُّ  ن بُّ ر ف ع جُّ  ن عُّ،ٌعي
 ك وُّا ن  ث  د حُّ،
 ء  ل ع لاُّ  ن بُّ  د م  مٍُُّب ي ر كُّو ب
ُّ لا قُّ، ة ر  ي ر هُّ  بِ أُّ  ن عُّ، م ص  لاُّ:ُّ م ل س وُّ
 ه ي ل عُّ للهاُّى ل صُّ للهاُّ  لو س رُّ  لا قُّ"ُّ:ُّ لو ق  يُّ للهاُّ  ن إُّ:
ُّ  بُِّي د ب عُّ ن ظُّ د ن عُّا ن أُّ  نِّا ع دُّا ذ إُّ ه ع مُّا ن أ وُّ
    
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Kurai>b Muh}ammad bin al-‘Ala>’; telah 
menceritakan kepada kami Waki>’ dari Ja'far bin Burqa>n dari Yazi>d bin al-
As}am dari Abu> Hurai>rah dia berkata; Rasulullah saw., bersabda: "Allah ‘azza 
wajalla berfirman: 'Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku terhadap-ku, Aku 
akan bersamanya jika ia berdoa kepada-Ku. (HR. Muslim) 
 Al-Qurt}u>bi> berkata: maknanya adalah hamba itu menyangka dikabulkannya 
doa, diterimanya taubat, diberikan ampunan melaui iastighfar, serta menyangka 
dibalas dengan pahala atas ibadah yang dilakukan sesuai syarat-syaratnya sebagai 
keyakinan akan kebenaran janji Allah swt.
208
 
4) Menjauhi sikap tergesa-gesa mengharapkan terkabulnya doa, karena tergesa-
gesa itu akan berakhir dengan sikap putus asa sehingga ia tidak lagi berdoa. 
Diriwayatkan dari Abu> Hurai>rah, Rasulullah saw., bersabda: 
ٍُّد ي  ب عُّ  بِ أُّ  ن عُّ،ٍبا ه  شُّ ن باُّ ن عُّ،ٌك
 لا مُّا ن ر  ب  خ أُّ،  ف سو يُّ  ن بُّ
 ه للاُّ د ب عُّا ن  ث  د حُّ ن باُّ  لَ و م
ُّ ة ر  ي ر هُّ  بِ أُّ  ن عُّ ،  ر ه ز أُّ :ُّ لا قُّ  م ل س وُّ
 ه ي ل عُّ  للهاُّ ى ل صُّ  ه للاُّ  لو س رُّ  ن أُّ "ُّ :ُّ  با ج ت  س ي
ُّ لو ق  يُّ، ل ج ع  يُّ  لَُّا مُّ م ك
 د ح  لُّ:ُّ  لُّ  ب ج ت  س يُّ م ل  فُّ  ت و ع د
    
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ‘Abdulla>h bin Yu>suf telah mengabarkan 
kepada kami Ma>lik dari Ibnu Syiha>b dari Abu > ‘Ubai>d bekas budak Ibnu Azhar 
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dari Abu> Hurai>rah bahwa Rasulullah saw., bersabda: "(Do'a) kalian akan 
diijabahi selagi tidak terburu-buru, dengan mengatakan; 'Aku telah berdo'a, 
namun tidak kunjung diijabahi. 
 Dalam lafaz lain, Rasulullah saw., bersabda: “senantiasa akan dikabulkan doa 
seseorang hamba selama tidak meminta sesuatu yang membawa dosa atau 
memutuskan tali kekeluargaan, selama dia tidak tergesa-gesa. Ditanyakan kepada 
Rasulullah.,: Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud tergesa-gesa?, Rasulullah saw., 
menjawab: “Dia berkata aku telah berdoa, namun aku tidak pernah mendapatkan 
doaku dikabulkan” kemudian ia berputus asa dan meninggalkan berdoa”. 
5) Membersihkan jiwa raga dari berbagai kotoran dosa. Hati yang kotor dengan 
berbagai maksiat atau jiwa yang tidak bersih dari perkara haram akan menghalang 
terkabulnya doa. Rasulullah saw., bersabda: 
ُّ ض فُّ ا ن  ث  د حُّ، ة ما س أُّو ب أُّ ا ن  ث  د حُّ،
 ء  ل ع لاُّ  ن بُّ  د م  مٍُُّب ي ر كُّو ب أُّ  نِ ث د حوُّ،ٍقو ز ر مُّ  ن بُّ  ل ي
ُّ لا قُّ، ة ر  ي ر هُّ  بِ أُّ  ن عُّ،ٍم زا حُّ  بِ أُّ  ن عُّ،ٍت با ثُّ  ن بُّ  ي
 د عُّ  نِ ث د حُّ:ُّى ل صُّ للهاُّ  لو س رُّ  لا ق
ُّ م ل س وُّ
 ه ي ل عُّ للهاُّ"ُّ:ُّ ؤ م لاُّ  ر م أُّ للهاُّ ن إ وُّ،اًب ي طُّ  لَ إُّ ل ب ق  يُّ  لٌَُّب ي طُّ للهاُّ ن إُّ،  سا نلاُّا ه  ي أُّ يْ
 ن م
ُّ لا ق  فُّ، يْ ل س ر م لاُّ
 ه بُّ  ر م أُّا 
 بُِّ:ُّا  بُِّ  نِّ إُّ،ًا  لِا صُّاو ل م عا وُّ
 تا ب ي طلاُّ  ن
 مُّاو ل كُّ ل س رلاُّا ه  ي أُّا ي
ُّ لا ق وٌُّمي
 ل عُّ  نو ل م ع  تُّ:ُّ ج رلاُّ  ر ك ذُّ  ثُُّ  م كا ن  ق ز رُّا مُّ
 تا ب ي طُّ  ن مُّاو ل كُّاو ن مآُّ  ني
 ذ لاُّا ه  ي أُّا يُّ ل
ُّ،ٌما ر حُّ ه م ع ط م وُّ،  ب رُّا يُّ،  ب رُّا يُّ،
 ءا م سلاُّ  لَ إُّ
 ه ي  د يُّ  د  يَُّ،  ر  ب غ أُّ  ث ع  ش أُّ  ر ف سلاُّ  لي
 ط ي
؟  ك ل ذ لُّ  با ج ت  س يُّ  نَّ أ فُّ،  ما ر  لِا بُّ ي
 ذ غ وُّ،ٌما ر حُّ ه س ب ل م وُّ،ٌما ر حُّ ه ب ر  ش م و
   ُّ
Artinya: 
Dan telah menceritakan kepadaku Abu Kuraib Muhammad bin al-‘Ala>` Telah 
menceritakan kepada kami Abu> Usa>mah Telah menceritakan kepada kami 
Fud}ai>l bin Marzu>q telah menceritakan kepadaku ‘Adi bin S|abit dari Abu> 
Ha>zim dari Abu> Hurai>rah ia berkata; Rasulullah saw., bersabda: “Wahai 
sekalian manusia, sesungguhnya Allah itu baik. Dia tidak akan menerima 
sesuatu melainkan yang baik pula. Dan sesungguhnya Allah telah 
memerintahkan kepada orang-orang mukmin seperti yang diperintahkan-Nya 
kepada para Rasul. Firman-Nya: 'Wahai para Rasul! Makanlah makanan yang 
baik-baik (halal) dan kerjakanlah amal shalih. Sesungguhnya Aku Maha 
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Mengetahui apa yang kamu kerjakan.' Dan Allah juga berfirman: 'Wahai 
orang-orang yang beriman! Makanlah rezeki yang baik-baik yang Telah 
menceritakan kepada kami telah kami rezekikan kepadamu.'" Kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menceritakan tentang seroang laki-laki yang telah 
lama berjalan karena jauhnya jarak yang ditempuhnya. Sehingga rambutnya 
kusut, masai dan berdebu. Orang itu mengangkat tangannya ke langit seraya 
berdo'a: "Wahai Tuhanku, wahai Tuhanku." Padahal, makanannya dari barang 
yang haram, minumannya dari yang haram, pakaiannya dari yang haram dan 
diberi makan dengan makanan yang haram, maka bagaimanakah Allah akan 
memperkenankan do'anya?. (HR. Muslim) 
6) Yakin bahwa Allah swt., maha mengabulkan doa selama tidak ada 
sesuatupun yang menghalanginya. Dari ‘Abdulla>h ibn ‘Amr ra., bahwa Rasulullah 
bersabda: 
ُّ لا قُّ ،  ي  ح م لجاُّ  ة ي وا ع مُّ  ن بُّ
 للهاُّ  د ب عُّ ا ن  ث  د حُّ :ُّ ن بُّ  ما ش
 هُّ  ن عُّ ، ي ر م لاُّ ٌح
 لا صُّ ا ن  ث  د ح
ُّ لا قُّ، ة ر  ي ر هُّ  بِ أُّ  ن عُّ، ني يْ
 سُّ  ن بُّ  د م  مُُّ  ن عُّ، نا س حُّ:ُّ ه ي ل عُّ ه للاُّى ل صُّ للهاُّ  لو س رُّ  لا ق
ُّ م ل س وُّ :ُّ لَُّ ه للاُّ  ن أُّ او م ل عا وُّ ،
 ة با ج لإا بُّ  نو ن
 قو مُّ  م ت  ن أ وُّ ه للاُّ او ع داُُّّ  ن
 مُّ ًءا ع دُّ  بي
 ج ت  س ي
ٍُّه لٍَُّل فا غٍُّب ل  ق.    
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Mu‘a>wiyah al-Jumahi> ia 
adalah orang yang S}alih}. Telah menceritakan kepada kami S}alih} al-Muri> dari 
Hisya>m bin Hassa>n dari Muh}ammad bin Si>ri>n dari Abu> Hurai>rah ia berkata; 
Rasulullah saw., bersabda: "Berdoalah kepada Allah dalam keadaan yakin akan 
dikabulkan, dan ketahuilah bahwa Allah tidak mengabulkan doa dari hati yang 
lalai. (HR. Tirmiz\i>) 
 Dalam hadis lain dari Abu> Sa‘id ibn al-Khudri> ra., berkata, bahwa Rasulullah 
saw., juga mengatakan: “tidaklah seseorang muslim berdoa kepada Allah swt., 
dengan sebuah doa yang tidak ada dosa atau pemutusan tali kekeluargaan di 
dalamnya, melainkan Allah swt., akan memberinya satu di antara tiga perkara; 1) 
boleh jadi Allah swt., segera mengabulkan doa tersebut, 2) atau menyimpan sebagai 
tabungan baginya di akhirat, 3) atau menyelamatkannya dari kejahatan yang setara 
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dengan doa yang dipanjatkannya”. Para sahabat berkata: “jika demikian, kami akan 
memperbanayak berdoa”. Rasulullah saw., menjawab: “Allah swt., lebih banyak”. 
c. Fungsi doa 
Berdoa memiliki fungsi berbeda dengan fungsi-fungsi amalan lainnya, karena 
ia meliputi seluruh aspek kehidupan manusia, dimanapun manusia tetap harus 
berdoa, apalagi segala aktifitas manusia dapat disertai dengan berdoa, agar aktivitas 
tersebut mendapat hasil yang baik dan maksimal. Adapun fungsi doa yang dimaksud 
adalah antara lain: 
1) Doa sebagai ibadah 
Sudah dipastikan bahwa manusia membutuhkan rangkaian ibadah. Islam 
memiliki landasan hukum yang tepat untuk beribadah. Maka, doa termasuk ibadah 
yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut.
212
 
2) Doa sebagai sarana ekspresi (mampu memberikan gagasan dan perasaan 
baik) 
Doa adalah amalan para Nabi dan orang saleh, mereka memohon pertolongan 
Allah swt., ketika menghadapi persoalan yang amat berat, ketika dilanda duka 
nestapa yang tidak tertahankan, ketika mengharap kemenangan yang tidak kunjung 
datang dan sebagainya.
213
 Maka apabila seseorang berdoa, ia akan merasa lapang 
dalam pikirannya, karena sudah melaporkan segala yang dihadapinya kepada Tuhan. 
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3) Doa sebagai pengalaman 
Perasaan resah, gelisah, risau dan kelabu, sering menyerang manusia. Kadang 
bercampur dengan rasa takut dan cemas, sehingga manusia tidak mampu 
menghadapi dan mengatasinya. Terasa dirinya ditimbun oleh tumpukan kesulitan. 
Keadaan ini akan mempengaruhi kesehatan jasmani sehingga dalam melakukan 
aktivitas dampaknya tidak baik, bahkan mungkin dapat menyerang kesehatan 
rohani, lebih jauh juga dapat mengganggu hubungan sosialnya.
215
 Maka untuk 
mengatasi persoalan di atas, hendaklah berdoa. Karena, doa dapat menangkal 
ketakutan. Ia bisa membuat hati yang resah menjadi tenang serta dapat 
mengembalikan kepercayaan diri sendiri yang lebih besar. Apalagi doa dilakukan 
oleh orang yang imannya kuat, dengan doa itu ia yakin benar bahwa Tuhan selalu 
dan pasti menyelamatkan orang-orang percaya dan beriman kepada-Nya.
216
 
4) Berdoa sebagai alat komunikasi 
Berdoa adalah berkomunikasi dengan Allah swt., memanjatkan suatu harapan 
dan mengadukan diri ke kehadirat-Nya.
217
 Orang yang berdoa akan merasa bahwa 
dia di hadapan Tuhannya, apapun yang dikatakan tentunya didengar Tuhannya. Hal 
ini disebut “merasakan kehadiran Tuhan” 
5) Doa sebagai solusi terhadap problematika sosial 
Dalam kehidupan bermasyarakat, tentunya manusia dihadapkan dengan 
berbagai problematika, munculnya peristiwa anarkis, perjudian, perampokan, dan 
lain sebagainya. Bagi orang yang melakukannya mungkin didesak oleh rasa gelisah, 
takut, ingin kaya, ingin berkuasa dan ingin adil dalam interaksi sesamanya. Hal ini 
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dapat terjadi karena masih kurang dalam kesadaran beragama, kesadaran bersosial, 
juga terhadap kesadaran diri sendiri maupun orang lain. Sehingga dalam pendekatan 
Ilahiyah masih minim dan jiwa mereka masih diselimuti oleh perkara duniawi 




Mengajak dan memberi kesadaran untuk memahami makna kehidupan 
bermasyarakat serta mengenal titik kelemahan sebagai manusia yang membutuhkan. 
Selain itu, dengan berdoa akan merasa dirinya sebagai Muslim yang baik serta 
kejiwaan yang tidak mengingkan sesuatu yang jahat terjadi. 
6) Doa sebagai sarana penyembuhan dan pengobatan (kurati) 
Pentingnya agama (doa) dalam kesehatan dapat dilihat dari batasan 
Organisasi Kesehatan se-Dunia (1984) yang menyatakan bahwa aspek spiritual 
(keruhanian, agama) merupakan salah satu unsur dari pengertian kesehatan 
seutuhnya, yaitu sehat yang meliputi fisik, psikologi, sosial, dan spiritual (bio-psiko-
sosio-spiritual).
219
   
7) Doa sebagai pembinaan (konstruktif) 
Doa mempunyai manfaat bagi pembinaan dan peningkatan semangat hidup. 
Atau dengan kata lain, doa mempunyai fungsi kuratif, preventif dan konstuktif bagi 
kesehatan mental. Pembinaan melalui doa adalah mengendalikan pusat gerak 
spiritual yang merupakan refleksi lahir melalu zikir dan doa. Juga mengembalikan 
hati nurani kepada z\ikrulla>h supaya menjadikan hati tetap hadir kepada-Nya. 
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Sehingga dapat menenangkan perasaan serta menentramkan jiwa maupun mental 
untuk perkembangan ke arah yang optimisme.
220
  
8) Doa sebagai pencegahan (preventif) 
Ilmuan D.B. Larson dan kawan-kawan (1992), dalam peneitiannya 
sebagaiman termuat dalam “Religious Commitment and Healt” (APA, 1992), 
menyatakan antara lain bahwa “komitmen agama (doa) amat penting dalam 
pencegahan agar seseorang tidak jatuh sakit, meningkatkan kemampuan seseorang 
dalam mengatasi penderitaan bila ia sedang sakit serta mempercepat penyembuhan 
selain terapi medis yang diberikan”.221 Doa juga memberi manfaat pencegahan 
terhadap kegoncangan kejiwaan dan penyembuhan stress.
222
 
Demikianlah fungsi doa dalam konteks Islami, yang begitu istimewanya 
nilai-nilai yang diberikan oleh Allah swt., kepada manusia. Jadi, pembicaraan 
tentang doa bukanlah sesuatu yang menutupi realitas kehidupan, justru ia 
mendukung agar orang yang berdoa memiliki kekuatan serta mempunyai nilai-nilai 
di mata masyarakat, sekaigus mendapat pahala dari Allah swt., dan orang yang 
melakukannya harus memahami bahwa dalam pandangan Islam doa berada pada 
peringkat setelah tugas dan daya upaya yang sudah dilakukan secara terus menerus 
dan sabar. 
2. Sebab-sebab Tertolaknya Doa 
Seorang ulama tekenal yaitu Ima>m al-Fa>qih Abu> al-Lais\, didatangi oleh satu 
kumpulan pemuda, ingin menanyakan doa mereka. Setelah berkali-kali berdoa, 
tetapi tidak pernah dikabulkan oleh Allah swt., mereka mengait-ngaitkan ayat-ayat 
                                                          
220
Moenir Manaf, Pilar Ibadah Dan Doa (Bandung: Angkasa, 1991), h. 96-97.   
221
Hawari, Doa dan Zikir Sebagai Pelengkap Terapi Medis, h. 3.  
222




al-Qur’an tentang perkara mereka mengenai doanya. Di antara ayat-ayat tersebut 
ialah yang terdapat dalam QS al-Baqarah/2: 168 
                                  
       
Terjemahnya: 
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu
223
. 
 Mereka menyatakan, apakah ayat al-Qur’an keliru sehingga doa-doa tidak 
dikabulkan Allah? Al-Ima>m al-Fa>qih menjawab, al-Qur’an tidak pernah keliru, 
namun yang berdoalah yang tidak pernah mencari tahu tentang kesalahannya yang 
ujungya membuat doanya tertolak 
 Kemudian diceritakan pula dari kisah Sa‘ad ibn Abi Waqqa>s bertanya kepada 
Rasululah saw.: Ya Rasulullah doakan aku kepada Allah agar aku dijadikan Allah 
sebagai seorang yang makbul doanya. Rasulullah saw., menjawab, “Hai Sa‘ad, 
makanlah yang baik, halal, tentu engkau menjadi orang yang makbul doanya”. Demi 
Allah yang memegang jiwa Muhammad, sesungguhnya seseorang yang pernah 
melemparkan sesuap makanan haram ke dalam mulutnya (perutnya), maka tidaklah 
akan dikabulkan doanya selama 40 hari. 
 Sebagaimana dalam hadis Rasulullah saw., berikut: 
ُّ ن ر  ب  خ أُّ ن بُّ  نا م ث عُّ  ن بُّ
 ه للاُّ  د ب عُّا ن  ث  د حُّ، ة م ل سُّ  ن بُّ  دا  حَُّا ن  ث  د حُّ،ٍلا ه  ن
 مُّ  ن بُّ  جا ج حُّا
ُّ للهاُّى ل صُّ ه للاُّ  لو س رُّ  ن أُّ،
 ه للاُّ د ب عُّ ن بُّ  ر با جُّ  ن عُّ،ٍط با سُّ ن بُّ  ن  حَ رلاُّ
 د ب عُّ  ن عُّ،ٍم ي  ث خ
ُّ لا قُّ م ل س وُّ
 ه ي ل عُّ:«ُُّّا يُّت ح سُّ  ن مُّ  ت ب  نٌُّم  لُِّ ة ن  لجاُّ ل خ  د يُّ  ن لُّ ه ن إُّ، ة ر  ج عُّ ن بُّ  ب ع ك
   ُّ
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Telah mengabarkan kepada kami al-H{ajja>j bin Minha>l telah menceritakan 
kepada kami Hamma>d bin Salamah telah menceritakan kepada kami ‘Abdulla>h 
bin Us\ma>n bin Khutsai>m dari Abdurrahman bin Sa>bit} dari Ja>bir bin ‘Abdulla>h 
bahwa Rasulullah saw., mengatakan: “Wahai Ka’b bin ‘Ujrah, sesungguhnya 
tidak akan masuk surga daging yang tumbuh dari makanan haram. 
 Orang-orang yang tidak pernah mempelajari al-Qur’an dan al-H{adis\. Mereka 
tidak mengerti bahwa berdoa itu tidak dikerjakan dengan sembrono dan 
sembarangan tetapi perlu adab-adab dan syarat-syarat tertentu. Mereka menganggap 
berdoa itu pekerjaan sepeleh dan gampang. Sehingga mereka sering meremehkan dan 
akibatnya doa tidak pernah dikabulkan. Permohonan atau doa yang paling buruk 
ialah jiika Allah hanya dijadikan sebagai jembatan saja untuk menuju suatu 
keinginan. Jika keinginan telah tercapai, Allah pun dilupakan.
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 Jangan gelisah dan 
mengeluh jika yang diminta tidak lekas dikabulkan, karena yang demikian itu adalah 
tanda bukti doa yang selama ini dipanjatkan masih bersifat kepentingan sendiri.
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 Dengan demikian, ada beberapa hal yang harus diketahui mengapa doa tidak 
diija>bah oleh Allah swt. Sebagaimana yang disebutkan oleh Syaikh Muh}ammad ibn 
‘Us \aimin, dalam syarah kitabnya Riyad} al-S{a>lih}i>n karya Ima>m Nawawi 
rah}imahulla>h: 
a. Makan dan minum atau berpakaian dari yang haram atau dari kerja dan usaha 
yang haram. Rasulullah saw., bersabda: 
ُّ  ن عٍُّم زا حُّ  بِ أُّ  ن عٍُّت با ثُّ  ن بُّ  ي
 د عُّ  ن عٍُّقو ز ر مُّ  ن بُّ ل ي ض ف لاُّا ن  ث  د حُّ ر ض نلاُّو ب أُّا ن  ث  د ح
ُّ لا قُّ ة ر  ي ر هُّ  بِ أُّ:ُّ لٌَُّب ي طُّ ه للاُّ  ن إُّ  سا نلاُّا ه  ي أُّ  م ل س وُّ
 ه ي ل عُّ ه للاُّى ل صُّ ه للاُّ  لو س رُّ  لا قُّ
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ُّ لا ق  فُّ  يْ ل س ر م لاُّ
 ه بُّ  ر م أُّا 
 بُِّ  يْ ن م ؤ م لاُّ  ر م أُّ ه للاُّ  ن إ وُّاًب ي طُّ  لَ إُّ ل ب  ق  يُّ:ُّاو ل كُّ ل س رلاُّا ه  ي أُّا ي
ٌُّمي ل عُّ نو ل م ع  تُّا  بُِّ  نِّ إًُّا
 لِا صُّاو ل م عا وُّ
 تا ب ي طلاُّ  ن م
   ُّ
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu al-Nad}r telah menceritakan kepada kami 
al-Fudai>l bin Marzu>q dari ‘Adi> bin S|a>bit dari Abu> Ha>zim dari Abu> Hurai>rah, 
dia berkata; Rasulullah saw., Bersabda: "Wahai para manusia, sesunguhnya 
Allah itu baik dan tidak menerima kecuali yang baik, dan sesunguhnya Allah 
memerintahkan kepada orang-orang mukmin dengan apa yang telah Dia 
perintahkan kepada para Rasul-Nya, maka Allah berfirman: "Wahai para Rasul 
makanlah dari apa saja yang baik dan beramallah yang shalih karena 
sesungguhnya Aku maha Tahu dengan apa saja yang kalian perbuat. (HR. 
Ahmad) 
b. Tidak khusyu’ dan lalai serta tidak memaknai doa. Rasulullah saw., bersabda: 
ُّ، ي ل ب  لِاُّ ن  حَ رلاُّ
 د ب عُّ  بِ أُّ  ن عُّ،ٍور  م عُّ ن بُّ  ر  ك بُّا ن  ث  د حُّ، ة عي
  لُِّ ن باُّا ن  ث  د حُّ،ٌن س حُّا ن  ث  د ح
ُّ د ب عُّ  ن عُُّّ لا قُّ م ل س وُّ
 ه ي ل عُّ للهاُّى ل صُّ ه للاُّ  لو س رُّ  ن أُّ،وٍر  م عُّ  ن بُّ
 ه للاُّ:«ُّ،ٌة ي ع و أُّ  بو ل ق لا
ُّ م ت  ن أ وُّ  هو ل أ  سا فُّ ،  سا نلاُّ ا ه  ي أُّ ، ل ج وُّ  ز عُّ  ه للاُّ  م ت ل أ سُّ ا ذ إ فُّ ،ٍض ع  بُّ  ن
 مُّ ى ع و أُّ ا ه ض ع  ب و
ُّ إ فُّ، ة با ج  لإا بُّ نو ن
 قو مُّل
 فا غٍُّب ل  قُّ ر  ه ظُّ  ن عُّ ها ع دٍُّد ب ع
 لُّ  بي
 ج ت  س يُّ  لَُّ ه للاُّ ن
   ُّ
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami H{asan telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Lahi >‘ah telah menceritakan kepada kami Bakr bin 'Amru dari Abu> 
Abdurrah}man al-Hubuli> dari ‘Abdulla>h bin ‘Amru bahwa Rasulullah saw., 
bersabda: "Hati adalah sebuah bejana, dan sebagiannya diletakkan pada 
sebagian yang lain. Wahai manusia, jika kalian memohon kepada Allah ‘azza 
Wajalla maka mohonlah kepada-Nya dengan keyakinan bahwa permohonan itu 
bakal diijabahi karena sesungguhnya Allah Ta'ala tidak akan mengabulkan do'a 
seorang hamba yang dipanjatkan dari hati yang lalai. (HR. Ahmad) 
c. Terburu-buru meminta agar doanya dikabulkan, akhirnya ia meninggalkan 
doanya. Rasulullah saw., bersabda: 
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ُّ ن  ث  د حُّ ن أُّ ، ة ر  ي ر هُّ  بِ أُّ  ن عُّ ،ٍد ي  ب عُّ  بِ أُّ  ن عُّ ،ٍبا ه
 شُّ  ن باُّ  ن عُّ ،ٍك لا مُّ  ن عُّ ،  بِ ن ع ق لاُّ ا
ُّ لا قُّ  م ل س وُّ
 ه ي ل عُّ للهاُّى ل صُّ ه للاُّ  لو س رُّ"ُّ:ُّ لو ق  ي  فُّ، ل ج ع  يُّ  لَُّا مُّ  م ك
 د ح  لُّ  با ج ت  س يُّ:
ُّ  لُّ  ب ج ت  س يُّ م ل  فُّ،  ت و ع دُّ  د ق
   ُّ
Artinya: 
Telah menceritakan kepada Kami al-Qa’nabi> dari Ma>lik dari Ibnu Syiha>b dari 
Abu> ‘Ubai>d dari Abu> Hurai>rah bahwa Rasulullah saw., bersabda: 
Diperkenankan bagi salah seorang diantara kalian selama ia tidak terburu-buru, 
ia mengatakan; aku telah berdoa namun belum dikabulkan. (HR. Abu Da>ud) 
d. Berdoa untuk maksiat atau memutuskan silaturrahmi, sabda Rasulullah saw: 
ُّو ب أُّ  نِ ث د حُّ ن بُّ ة عي ب رُّ  ن عُّ،ٍح
 لا صُّ ن باُّ  و ه وُّ ة ي وا ع مُّ  نِّ ر  ب  خ أُّ،ٍب  ه وُّ ن باُّا ن ر  ب  خ أُّ، ر
 ها طلا
ُّ ه ن أُّ  م ل س وُّ
 ه ي ل عُّ للهاُّى ل صُّ   بِ نلاُّ  ن عُّ، ة ر  ي ر هُّ  بِ أُّ  ن عُّ،  نِّ  لَ و  لْاُّ  سي ر د إُّ  بِ أُّ  ن عُّ، دي ز يُّ
ُّ لا قُّ:«ُّ ت  س يُّ  لا ز  يُّ  لَُّم
 ح رُّ
 ة عي ط قُّ  و أُّ  ٍثُ إ بُّ ع د يُّ  لَُّا مُّ،
 د ب ع ل لُّ  با ج
   ُّ
Artinya: 
Telah menceritakan kepadaku Abu al-T{a>hir telah mengabarkan kepada kami 
Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku Mu’a>wiyah bin S{a>lih dari Rabi>‘ah bin 
Yazi>d dari Abu> Idris al-Khaula>ni> dari Abu> Hurai>rah dari Nabi saw., beliau 
bersabda: “Doa seseorang senantiasa akan dikabulkan selama ia tidak berdoa 
untuk perbuatan dosa ataupun untuk memutuskan tali silaturahim dan tidak 
tergesa-gesa.” Seorang sahabat bertanya; “Ya Rasulullah, apakah yang 
dimaksud dengan tergesa-gesa? ' Rasulullah saw., menjawab: “Yang dimaksud 
dengan tergesa-gesa adalah apabila orang yang berdoa itu mengatakan; 'Aku 
telah berdoa dan terus berdoa tetapi belum juga dikabulkan'. Setelah itu, ia 
merasa putus asa dan tidak pernah berdoa lagi.” (HR. Muslim) 
 Dalam riwayat lain, Rasulullah saw., berkata: “tidaklah seseorang berdoa 
dengan sebuah doa malinkan Allah memberikan kepadanya apa yang dia minta atau 
menolak keburukan darinya yang semisalnya, selama dia tidak berdoa untuk 
perbuatan dosa atau pemutusan hubungan kekerabatan.
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e.  Gemar melakukan maksiat dan perbuatan apa saja yang diharamkan Allah swt. 
Disebutkan dalam sebuah hadis bahwa doa yang bermanfaat untuk orang tua adalah 
doa anak saleh, sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abu> Hurai>rah, beliau 
berkata bahwa Rasululah saw.,bersabda: 
ُّ،ٍل  ل بُّ  ن باُّ  نِ ع  يُّ  نا م ي ل سُّ  ن عُّ،ٍب  ه وُّ  ن باُّا ن  ث  د حُّ، ن ذ ؤ م لاُّ  نا م ي ل سُّ  ن بُّ  عي ب رلاُّا ن  ث  د ح
ُّ ب أُّ  ن عُّ ها ر أُّ، ن  حَ رلاُّ
 د ب عُّ  ن بُّ  ء ل ع لاُّ  ن عُّ للهاُّى ل صُّ ه للاُّ  لو س رُّ  ن أُّ، ة ر  ي ر هُّ  بِ أُّ  ن عُّ،
 هي
ُّ لا قُّ  م ل س وُّ
 ه ي ل عُّ "ُّ :ُّ ءا ي  ش أُّ
 ة ث  ل ثُّ  ن مُّ  لَ إُّ ه ل م عُّ ه ن عُّ  ع ط ق  ناُّ  نا س ن   لإاُّ  تا مُّ ا ذ إُّ :ُّ  ن
 م
ُّ ع  د يٍُّح
 لا صٍُّد ل وُّ  و أُّ،
 ه بُّ ع ف  ت ن  يٍُّم ل عُّ  و أُّ،ٍة ي را جٍُّة ق  د صُّ ه لُّو
   ُّ
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami al-Rabi>’ bin Sulaima>n al-Muaz\in, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Wahb dari Sulaima>n bin Bila>l dari al-‘Ala>` bin 
Abdurrah}man, dari ayahnya dari Abu> Hurai>rah bahwa Rasulullah saw., 
bersabda: Apabila seorang muslim meninggal, maka amalannya terputus 
kecuali dari tiga perkara; sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, atau anak 
shalih yang mendoakannya. (HR. Abu Da>ud dan Muslim) 
 Maka tentunya kesalehan seseorang itu mempengaruhi terkabulnya doa 
sebagaimana kemaksiatannya akan menghalangi doanya. Seorang penyair berkata: 
“bagaimana mungkin seorang mengharapkan terkabulnya doa, sedangkan orang 
tersebut telah menutup jalannya dengan dosa dan maksiat.
233” 
f. Meninggalkan amar ma’ruf dan nahi munkar serta berbuat maksiat 
Rasulullah saw., bersabda: 
ُّ  بِ أُّ  ن بُّ و ر  م عُّ  ن عُّ ،ٍل  ل بُّ  ن بُّ  نا م ي ل سُّ ا ن  ث  د حُّ ،ٍم
 شا هُّ  نِ بُّ  لَ و مُّ ٍدي
 ع سُّ و ب أُّ ا ن  ث  د ح
ُّ  بِ نلاُّ  ن أُّ، ة ف  ي  ذ حُّ  ن عُّ،  ل ه  ش  لاُّ
 د ب عُّ  نِ بُّ
 د ح أُّ  ن  حَ رلاُّ
 د ب عُّ  ن بُّ  ه للاُّ  د ب عُّ  ن عُّ،ٍور  م ع
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ُّ ل س وُّ
 ه ي ل عُّ للهاُّى ل صُّ لا قُّ  مُّ :«ُّ ن عُّ  ن و ه  ن  ت ل وُّ
 فو ر ع م لا بُّ  ن ر م أ ت لُّ ،
 ه د ي بُّي  س ف  نُّي
 ذ لا و
ُّ م ك لُّ  با ج ت  س يُّ  ل فُّ ه نو ع  د تُّ  ثُُّ،اًم و  قُّ م ك ي ل عُّ ن ث ع  ب ي لُّ  و أُّ، ر ك ن م لا
    
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Sa‘i>d, budak Bani> Ha>syim telah 
bercerita kepada kami Sulaima>n bin Bila>l dari ‘Amru bin Abu> ‘Amru dari 
‘Abdulla>h bin ‘Abdurrah}man, salah seorang dari Bani> ‘Abdul Asyhal dari 
Hudzai>fah bahwa Nabi saw., bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada 
ditanganNya, hendaklah kalian memerintahkan kebaikan dan mencegah 
kemungkaran atau Allah akan mengirim suatu kaum pada kalian kemudian 
kalian berdoa kepadaNya lalu tidak dikabulkan. (HR. Ahmad) 
g. Tidak bersungguh-sungguh dalam berdoa, Rasulullah saw., bersabda: 
ا ن  ث  د حُُّّ  بِ أُّ  ن عُّ،  ج ر ع لاُّ  ن عُّ،
 دا ن زلاُّ  بِ أُّ  ن عُّ،ٍك
 لا مُّ  ن عُّ، ة م ل  س مُّ  ن بُّ
 ه للاُّ  د ب ع
ُّ ه ن عُّ ه للاُّ  ي
 ض رُّ ة ر  ي ر هُّ:ُّ لا قُّ  م ل س وُّ
 ه ي ل عُّ للهاُّى ل صُّ ه للاُّ  لو س رُّ  ن أُّ"ُّ:ُّ ن لو ق  يُّ لَ
ُّ م ك د ح أُّ :ُّ ت ئ
 شُّ  ن إُّ  لُّ  ر
 ف غاُّ  م ه للاُّ، ة ل أ  س 
لماُّ  م ز ع  ي
 لُّ ،  ت ئ  شُّ  ن إُّ  نِ  حَ راُّ  م ه للاُّ ،
ُّ ه لُّ ه ر  ك مُّ لَُّ ه ن إ ف
   ُّ
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ‘Abdulla>h bin Maslamah dari Ma>lik dari Abu> 
al-Zina>d dari al-A’raj dari Abu> Hurai>rah r.a bahwa Rasulullah saw., bersabda: 
“Janganlah salah seorang dari kalian mengatakan; Ya Allah, ampunilah aku 
jika Engkau kehendaki, dan rahmatilah aku jika Engkau berkehendak.” Akan 
tetapi hendaknya ia bersungguh-sungguh dalam meminta, karena Allah sama 
sekali tidak ada yang memaksa. (HR. Bukha>ri) 
 Setelah berdoa dan berusaha mencari sebab untuk mendapatkan apa yang 
diinginkan seorang hamba, kemudian Allah swt., belum mentakdirkan doa itu 
terwujud, maka hendaknya ia harus bersabar dan h}usnu>z}an serta rid}a bahwasanya 
Allah swt., sangat sayang terhadap hamba-Nya dan seorang tidak tahu tentang 
akibat urusannya. Allah swt., berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 216 
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                           
                        
Terjemahnya:  
Diwajibkan atas kamu berperang, Padahal berperang itu adalah sesuatu yang 
kamu benci. boleh Jadi kamu membenci sesuatu, Padahal ia Amat baik 
bagimu, dan boleh Jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, Padahal ia Amat buruk 
bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.
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Hikmah Dianjurkan Berdoa 
Bila dianalisis secara akurat dan lebih dalam lagi akan pesan Allah swt., 
dalam al-Qur’an, maka setidaknya ada dua hal yang mendorong manusia untuk 
mendekatkan diri atau beribadah kepada Allah. 
Pertama, sisi kebesaran dan keagunan Allah swt. Setiap Agama meiliki 
Tuhan yang disembah itu mempunyai sifat-sifat kesempurnaan, seperti 
kesempurnaan dan kekuasaan atas alam raya, termasuk manusia yang meyakini 
Allah dan akan menggantungkan diri pada-Nya. 
Kedua, sisi manusia itu sendiri. Manusia adalah makhluk yang memiliki 
naluri gembira dan sedih, senang dan susah, takut, cemas dan mengharap, sehingga 
ia membutuhkan sandaran dan mengharap sehingga mempunyai pegangan dalam 
hidupnya. Kenyataan membuktikan bahwa bersandar kepada sesama makhluk 
seringkali tidak membuahkan hasil, karena membutuhkan sandaran yang Maha Kuat 
dan mutlak dapat memberikan bantuan dan bimbingan serta mampu menghilangkan 
rasa cemas, sehingga dapat memenuhi harapannya. Tidak ada yang mampu 
melakukan hal tersebut kecuali Allah swt., sebagaimana dinyatakan dalam QS 
Fa>tir/35: 13-14 
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…                       
                              
           
Terjemahnya: 
…Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain Allah tiada mempunyai 
apa-apa walaupun setipis kulit ari. Jika kamu menyeru mereka, mereka tiada 
mendengar seruanmu; dan kalau mereka mendengar, mereka tidak dapat 
memperkenankan permintaanmu. dan dihari kiamat mereka akan mengingkari 
kemusyirikanmu dan tidak ada yang dapat memberi keterangan kepadamu 
sebagai yang diberikan oleh yang Maha Mengetahui.
237
 
 Dengan demikian, manusia sebagai makhluk yang memiliki kelemahan dan 
kekurangan tidak mampu menyelesaikan semua persoalan tanpa bantuan yang lain. 
Sebagai makhluk yang memiliki keyakinan bahwa ada yang lebih ampuh untuk 
dapat memberikan bantuan, itulah Tuhan. Tentunya harus senang ketika 
membukakan jalan untuk berkomunikasi yang intim dan intensif dengan Sang Maha 
Pencipta dalam bentuk permohonan (doa). Sekalipun itu tidak segera tercapai, tetapi 
komunikasi doa itu tetap memberikan ketenangan batin. 
 Karena itulah ketika bahaya mengancam, manusia tidak mampu menghadapi 
semuanya, tidak ada kekuatan yang diharapkan dapat membantunya selain Allah 
swt., yang menciptakan dan mengatur semuanya dengan kehendak-Nya. Maka pada 
saat itulah manusia kembali kepada Allah swt., dan memohon pertolongan-Nya, 
seperti yang diungkapkan dalam QS Yu>nus/10: 12 
                         
                             
terjemahnya 
Dan apabila manusia ditimpa bahaya Dia berdoa kepada Kami dalam Keadaan 
berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu 
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daripadanya, Dia (kembali) melalui (jalannya yang sesat), seolah-olah Dia 
tidak pernah berdoa kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang telah 
menimpanya. Begitulah orang-orang yang melampaui batas itu memandang 
baik apa yang selalu mereka kerjakan.
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 Kemudian dalam ayat lain juga Allah swt., berfirman dalam QS al-Zumar/39: 
49 
                             
           
Terjemahnya: 
Maka apabila manusia ditimpa bahaya ia menyeru Kami, kemudian apabila 
Kami berikan kepadanya nikmat dari Kami ia berkata: “Sesungguhnya aku 
diberi nikmat itu hanyalah karena kepintaranku”. sebenarnya itu adalah ujian, 
tetapi kebanyakan mereka itu tidak mengetahui.
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 Kedua ayat tersebut mengisyaratkan bahwa doa sangat besar urgensinya 
dalam mewujudkan harapan seseorang. Sebab, tidak ada kekuatan yang dapat 
diharapkan untuk membantu manusia selain Allah swt., yang menciptakan dan 
mengatur semua menurut kehendak-Nya. 
 Disebutkan oleh M. Quraish Shihab bahwa seorang ahli bedah di Prancis 
(1873-1941) pernah meraih nobel dalam kedokteran dan berpengalaman dalam 
mengobati pasien, menulis dalam bukunya yang berjudul Doa. Banyak di antara 
mereka yang memperoleh kesembuhan dengan jalan doa.
240
 Menurut Nurcholis 
Madjid menyebutkan bahwa doa dalam artian seruan kepada Allah itu merupakan 
titik sentral pertumbuhan kesadaran keutuhan.
241
 Jadi, nilai utama dari doa itu 
adalah tetap terjadinya komunikasi pribadi yang intim dan intensif dengan Allah 
swt. 
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 Al-Qur’an secara jelas menyebutkan perlunya manusia mendekatkan diri 
kepada Allah swt., seperti yang diungkapkan dalam QS al-Baqarah/2: 186 
                            
               
Terjemahnya: 
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, Maka 
(jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka 
itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, 
agar mereka selalu berada dalam kebenaran.
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 Ayat ini mengisyaratkan bahwa Allah swt., akan memperkanankan doa dan 
permohonan setiap manusia, asalkan setiap orang yang berdoa, tetap taat 
melaksanakan perintah ajaran agama dan mengakui keesaan-Nya. 
Menurut Quraish Shihab, bahwa ditiadakannya kalimat “jawablah” dalam 
ayat di atas, walaupun Rasulullah saw., diperintahkan untuk menjawab pernyataan 
mereka, mengandung banyak makna, di antara makna-makna tersebut adalah: 
pertama, seseorang yang berdoa hendaknya langsung kepada Allah, tanpa perantara. 
Kedua, boleh jadi orang yang memohon kepada-Nya, tetapi belum lagi dinilai-Nya 
berdoa. Ketiga, boleh jadi orang yang diperkenankan doanya dipilihkan yang terbaik 
baginya. Keempat, boleh jadi doanya tidak diperkenankan di dunianya, tetapi 
diberinya yang lebih baik di akhirat.
243
  
 Oleh karena itu, pada dasarnya tidak ada yang instan di dunia ini, semua 
butuh proses. Seseorang yang sudah berusaha dan sudah berdoa, harus memiliki 
kesabaran dalam dirinya, dan meyakini bahwa Allah swt., pasti mengabulkan 
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permohonannya, dan Allah swt., hanya memberikan apa yang dibutuhkan, bukan 
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Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, dapat dibuat beberapa 
poin kesimpulan sebagai jawaban atas sub-sub masalah yang dibahas dalam 
penulisan tentang ijabah al-du’a> sebagai berikut: 
1. Hakikat doa yakni mencari sesuatu atau memohon sesuatu dari orang yang 
lebih rendah kepada orang atau dzat yang lebih tinggi, yang bersifat baik 
kepada Allah swt., seperti meminta keselamatan hidup, rizki yang halal dan 
keteguhan iman. Menurut al-Khitibi, hakikat doa adalah seorang hamba yang 
meminta pertolongan kepada Rabbnya, memohon bantuan dari-Nya, 
menampakkan kefakiran (ketidakberdayaan) di hadapan-Nya, serta berlepas 
diri dari segala daya dan upaya yang dimilikinya. Doa adalah tanda ibadah, 
menunjukkan kelemahan manusia, sekaligus mengandung pujian kepada Allah 
swt. menambah keyakinan terhadap sifat Allah yang Maha Memberi dan 
Pemurah.  
2. Bentuk doa ada dua yakni yang pertama doa yang diija>bah  denagn mengetahui 
syarat-syarat dan adab-adab berdoa kedua  sebab-sebab ditolaknya doa yang 
bertentangan dengan ketentuan syar’at.  
3. Syarat diija>bahnya doa yakni: Berdoa hanya kepada Allah semata,  mengetahui 
arti dan makna doa itu, berdoa dengan nama-nama Allah swt., mengetahui 
syarat, etika, dan adab berdoa yang sesuai dengan petunjuk al-Qur’an dan 







1. Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa pada hakikatnya doa 
selain sebagai permohonan juga sebagai ibadah. 
2. Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa, seseorang  yang berdoa 
hendaknya langsung kepada Allah, tanpa perantara. Diperkenangkan doanya 
dipilihkan yang terbaik baginya, yang dilakukan dengan keikhlasan dan 
pengharapan yang penuh bahwa Allah swt. akan mengabulkan doanya. 
3. Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa, apabila seorang hamba 
memanjatkan doa, boleh jadi Allah swt. segera mengabulkan doanya, dan apabila 
belum mengabulkan doa yang dipanjatkan mungkin Allah swt. menyimpan 
sebagai tabungan baginya di akhirat, atau menyelamatkannya dari kejahatan yang 
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